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ABSTRAK 

 

Analisis Resepsi Sastra Pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Terhadap 

Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar Karya Tere Liye 

Oleh: 

Tria Ananta  

22541031 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami respon  

pembaca, khususnya mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia, terhadap karya sastra 

serta cakrawala harapan mereka terhadap novel sebagai media pembelajaran nilai 

kehidupan dan sosial. Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye dipilih 

karena memuat nilai pendidikan, moral, dan realitas sosial yang relevan dengan 

kehidupan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mendeskripsikan respon 

mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia dalam aspek estetik pada novel novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar dan (2) mendeskripsikan respon mahasiswa dalam aspek tak 

estetik pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis isi.  

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah Mahasiswa 

semester 7 lokal A yang telah membaca novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar Karya 

Tere Liye secara menyeluruh untuk mendapatkan semua data yang peneliti 

butuhkan. Adapun teknik pengumpulan data meliputi wawancara, dan 

dokumentasi. teknik analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada 8 

yang dicetuskan Fraenkell dan Wallen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

resepsi pembaca terhadap novel yang diteliti sangat dipengaruhi dari berbagai 

pengalaman, pengetahuan, serta nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh pembaca. 

Kata Kunci: resepsi sastra, aspek estetik, aspek tak estetik, novel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Sastra merupakan hasil cipta manusia yang tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana hiburan, tetapi juga sebagai media refleksi kehidupan, pembentukan 

karakter, dan penyampaian nilai-nilai kemanusiaan. Melalui bahasa sebagai 

medium utama, karya sastra menghadirkan pengalaman estetik yang 

memungkinkan pembaca memahami realitas sosial, moral, dan budaya secara lebih 

mendalam. Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi 

Tadris Bahasa Indonesia, sastra memiliki peran strategis dalam membentuk 

kepekaan estetik, nalar kritis, dan sikap reflektif mahasiswa sebagai calon pendidik 

bahasa dan sastra. 

Karya sastra lahir dari kreativitas dan imajinasi manusia. Karya sastra 

merupakan karya seni yang menggunakan bahasa sebagai media 

penyimpanannya. Keindahan dan karakteristik bahasa dalam karya sastra menjadi 

hal yang sangat indah untuk di sajikan serta dapat meninggalkan kesan bagi 

pembaca kepada sensitifitas pembaca.
1
 Penerimaan dan kenikmatan pembaca 

terhadap sebuah karya sastra merupakan prasyarat utama agar karya sastra 

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai karya sastra yang berhasil. Sebuah tulisan 

yang baik harus memenuhi kebutuhan dan keinginan pembacanya, tanpa 

                                                 
1
 Riska Mey Liana dkk, Respons Pembaca novel mata di tanah melus karya okky 

madasari kaian resepsi sastra, jurnal bahasa, sastra, seni, dan budaya, vol 6 no 4, oktober 2022, 

hal 1215 
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pemahaman dari pembaca. Karya satra tersebut akan dianggap gagal dan hanya 

dinikmati oleh penulisnya sendiri. 

Karya sastra tidak permah lepas dari peran pembaca sebagai konsumen dan 

penghidup karya satra, tidak hanya itu karya sastra akan benar-benar menjadi 

sebuah karya sastra apabila sampai kepada pembaca, dinikmati pembaca, dan 

diterima sebagai karya sastra. Karya sastra dikatakan berkualitas apabila 

memenuhi keinginan pembaca. Sehebat apapun karya sastra, jika tidak dapat 

dipahami oleh pembaca maka karya sastra tersebut dinggap gagal dan hanya 

tergolong black literarure (sastra hitam) yang hanya dapat dibaca oleh 

pengarangnya.
2
 

Selain itu, karya sastra juga disajikan dalam bentuk cerita yang memuat 

gagasan-gagasan pengarang mengenai hidup dan kehidupan yang dapat 

menggugah perasaan orang untuk berpikir mengenai hal tersebut. Berbagai 

kejadian yang dialami maupun dilihat oleh pengarang menjadi ide yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk karya sastra. Oleh karna itu, dapat dikatakan bahwa 

karya sastra merupakan media komunikasi antara pengarang dan pembaca.
3
 

                                                 
2
 Dina Atika Putri Nainggolan, Analisis Resepsi Sastra Novel Sang Pemimpin Karya 

Andrea Hirata, Fakultar Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Medan 2017, Hal 35 
3
 Yulianti Dwi Rindaningtyas, Syaiful Arifin, Nina Queena Hadi Putri. Analisis Resepsi 

Sastra dalam Cerpen Perhiasan Bumi Karya Korrie Layun Rampan, Vol 2 No 2, (September 

2019) Hal. 37-44 
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Namun, realitas pembelajaran sastra di perguruan tinggi menunjukkan 

bahwa apresiasi mahasiswa terhadap karya sastra belum berkembang secara 

optimal. Banyak mahasiswa membaca karya sastra hanya sebatas pemenuhan tugas 

akademik, bukan sebagai kebutuhan intelektual dan emosional. Akibatnya, karya 

sastra belum sepenuhnya dihayati sebagai pengalaman estetik yang mampu 

membangun kesadaran moral dan sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak 

antara teks sastra dan pembaca, baik secara emosional maupun intelektual. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya apresiasi tersebut adalah 

paradigma pembelajaran sastra yang masih menempatkan karya sastra sebagai 

objek analisis struktural semata. Pembelajaran sering kali berfokus pada unsur 

intrinsik dan ekstrinsik tanpa memberi ruang yang memadai bagi mahasiswa untuk 

mengekspresikan pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan teks. Padahal, 

pemaknaan karya sastra sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif pembaca dalam 

menafsirkan dan merespons teks berdasarkan latar belakang pengalaman, 

pengetahuan, dan nilai-nilai yang dimilikinya.
4
  

Pendekatan yang menempatkan pembaca sebagai pusat pemaknaan karya 

sastra dikenal dengan teori resepsi sastra. Teori ini menegaskan bahwa makna 

karya sastra tidak bersifat tunggal dan tetap, melainkan lahir dari interaksi antara 

teks dan pembaca. Hans Robert Jauss memperkenalkan konsep cakrawala harapan 

(horizon of expectation) untuk menjelaskan bahwa pembaca membawa 

                                                 
4
 Ratna, N. K. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

tahun 2011, hal 100 
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seperangkat harapan, norma, dan pengalaman yang memengaruhi cara mereka 

memahami karya sastra. Oleh karena itu, setiap pembaca memungkinkan memiliki 

pemaknaan yang berbeda terhadap teks yang sama.
5
  

Dalam konteks sastra Indonesia kontemporer, karya-karya Tere Liye 

menjadi menarik untuk dikaji melalui pendekatan resepsi sastra. Novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar menghadirkan kritik sosial yang tajam melalui kisah 

persidangan, konflik kekuasaan, dan ketidakadilan hukum. Judul novel yang 

provokatif mendorong pembaca untuk meninjau ulang makna kecerdasan, 

kepintaran, dan kebijaksanaan dalam kehidupan sosial. Novel ini tidak hanya 

menyajikan cerita fiksi, tetapi juga merefleksikan realitas sosial yang dekat dengan 

kehidupan masyarakat Indonesia. 

Khususnya dalam novel, tanggapan pembaca menjadi faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan sebuah karya sastra. Interpretasi dan penilaian pembaca 

terhadap novel dangat signifikan karena karya sastra ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat pembaca. Dengan demikian, nilai sebuah karya tidak akan 

lengkap tanpa respons dan penilaian dari pembaca.
6
 

Metode resepsi sastra mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra itu 

sejak terbitnya selalu mendapat tanggapan dari pembacanya. Menurut Teeuw, teori 

                                                 
5
 Jauss, Hans Robert, Toward an Aesthetic of Reception. University of Minnesota Press, 

tahun 1982, hal 30 
6
 Dike Efriza Agustina. Analisis Resepsi Sastra Dalam Novel Gadis Kretek Karya Kumala 

pada mahasiswa tadris bahasa indonesia, Hal 1-2 
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resepsi dalam pendekatan pragmatis karena sastra sangat bergantung pada 

pembaca untuk memenuhi kepentingan dan kepuasan mereka sebagai konsumen. 

Oleh karna itu, penilaian terhadap sebuah karya sastra sangat ditentukan oleh 

reaksi pembaca, sehingga nilai karya tersebut sangat tergantung pada respons yang 

diberikan oleh pembaca. 

Sebagaimana disampaikan oleh Pradopo, resepsi sastra merupakan ilmu 

yang berlandaskan pada tanggapan-tanggapam pembaca terhadap karya sastra. 

Karya sastra sangat erat hubungannya dengan pembaca, karena karya sastra 

ditujukan kepada kepentingan pembaca sebagai penikamt karya sastra. Selain itu, 

pembaca juga yang menentukan makna dan nilai yang terkandung dalam karya 

sasra tersebut. 

Resepsi sastra secara singkat meneliti karya sastra yang berfokus pada 

respons atau tanggapan pembaca terhadap teks karya sastra, sehingga penelitian ini 

dipusatkan kepada pembaca karya sastra untuk menemukan respons pada sebuah 

novel. Dalam konteks resepsi sastra, setiap karya yang diterbitkan selalu menerima 

tanggapan dari pembacanya. Jaus dalam pradopo berpendapat bahwa apresiasi 

pembaca terhadap karya sastra akan berlanjut dan berkembang melalui tanggapan 

yang diberikan oleh generasi kegenerasi berikutnya. 
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Pradopo mengemukakan bahwa penelitian resepsi sastra dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu secara sinkronis dan diakronis. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan penelitian resepsi sinkronis. Penelitian resepsi sinkronis merupakan 

penelitian resepsi terhadap suatu karya sastra dengan mengunakan tanggapan-

tanggapan pembaca yang berada dalam satu kurun waktu.
7
 

Selain itu, karya sastra juga disajikan dalam bentuk cerita yang memuat 

gagasan-gagasan pengarang mengenai hidup dan kehidupan yang dapat 

menggugah perasaan orang untuk berpikir mengenai hal tersebut. Berbagai 

kejadian yang dialami maupun dilihat oleh pengarang menjadi ide yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk karya sastra. Oleh karna itu, dapat dikatakan bahwa 

karya sastra merupakan media komunikasi antara pengarang dan pembaca.
8
 

Dalam konteks Indonesia, banyak karya sastra kontemporer yang berhasil 

menarik perhatian masyarakat karena muatan nilai-nilai moral dan spiritualnya. 

Salah satu pengarang yang menonjol dalam hal ini adalah Tere Liye. Karya-

karyanya tidak hanya populer di kalangan remaja, tetapi juga di lingkungan 

akademik karena sarat pesan moral dan refleksi filosofis. Salah satu karyanya yang 

menarik untuk dikaji melalui perspektif resepsi sastra adalah novel Teruslah Bodoh 

                                                 
7
 Pradopo Rachmat Djoko, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2007, hal 210-211. 
8
 Yulianti Dwi Rindaningtyas, Syaiful Arifin, Nina Queena Hadi Putri. Analisis Resepsi 

Sastra dalam Cerpen Perhiasan Bumi Karya Korrie Layun Rampan, Vol 2 No 2, (September 

2019) Hal. 37-44 
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Jangan Pintar. Judulnya yang provokatif seolah bertentangan dengan nilai 

pendidikan modern, namun justru di situlah letak kekuatan novel ini: Tere Liye 

mengajak pembaca untuk meninjau ulang makna “pintar” dan “bodoh” dalam 

kehidupan manusia. 

Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar berisi refleksi kehidupan yang 

menyindir pola pikir masyarakat modern yang terlalu mengagungkan kepintaran 

rasional tetapi sering kehilangan kebijaksanaan hati. Dalam berbagai bagian novel, 

Tere Liye menekankan bahwa kecerdasan sejati bukan hanya tentang kemampuan 

logis dan akademik, tetapi juga tentang keikhlasan, kesederhanaan, dan empati 

terhadap sesama. Melalui gaya bahasa yang lugas namun sarat makna, novel ini 

mendorong pembaca untuk merenungkan kembali orientasi hidup di tengah arus 

modernitas yang serba kompetitif. 

Bagi mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, novel ini 

memiliki relevansi yang kuat karena mereka dipersiapkan sebagai calon pendidik 

yang berperan dalam membangun generasi literat dan berkarakter. Oleh karena itu, 

penting untuk mengetahui bagaimana mahasiswa merespons, memaknai, dan 

menafsirkan novel tersebut. Kajian resepsi sastra terhadap mahasiswa sebagai 

pembaca akademik diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tingkat 

apresiasi sastra, cakrawala harapan, serta nilai-nilai moral dan sosial yang mereka 

tangkap dari karya sastra. 

Melalui pendekatan resepsi sastra, penelitian ini akan mengungkap 

bagaimana mahasiswa menanggapi, memahami, dan menafsirkan novel Teruslah 



8 

 

 

 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. Fokus penelitian diarahkan pada dua aspek 

utama: (1) bagaimana respon mahasiswa terhadap novel tersebut, dan (2) 

bagaimana cakrawala harapan (horizon of expectation) mereka terbentuk dan 

berubah setelah membaca novel tersebut. 

Pembaca suatu karya sastra bisa dilakukan oleh siapa saja misalnya 

pembaca nonakademik, pembaca akademik (mahasiswa), dan kritikus sastra. 

Pembaca dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Tadris Bahasa 

Indonesia Fakultas Tarbiya Institut Agama Islam Negeri Curup. Peneliti mengajak 

mahasiswa berkenalan dengan sastra melalui membaca karya sastra. Cerita novel 

Teruslah Bodoh Jangan Pintar Karya Tere Liye.  

Novel karya Tere Liye yang berjudul Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

sebagai subjek penelitian. Novel dengan tebal 371 halaman ini merupakan novel 

terbaru karya Tere Liye yang terbit pada tenggal 1 februari 2024. Tere Liye 

merupakan salah satu penulis terkenal di indonesia yang telah membuat puluhan 

buku dan terjual jutaan. Salah satunya, novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar. 

Peneliti memilih novel ini karena novel ini menarik untuk diteliti karena 

menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami dan sesuai dengan persoalan-

persoalan kehidupan yang relevan. 

Penelitian terdahulu yang peneliti temukan itu ada lima, yaitu pertama, 

Anggi Frastika dkk (2024) dengan judul Analisis Resepsi Sastra pada Cerpen 
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Karena “Kita Tidak Kenal” Karya Farida Susanty. Vol 23 no 1.
9
 Kedua, Bisarul 

Ihsan dkk (2023) dengan judul Analisis Resepsi Sastra Bagi Mahasiswa Pgmi 

Unisda Lamongan Dalam Novel Kkn Di Desa Penari (Kajian Resepsi Nilai dan 

Pendidikan Karakter). Vol 9 no 1.
10

 Ketiga, Widhari Putri dkk (2020) dengan judul 

Tanggapan Remaja Di Samarinda Terhadap Novel Populer Jingga dan Senja 

Karya Esti Kinasih: Kajian Resepsi Sastra. Vol 4 no 2.
11

 Keempat, Yulita Dwi 

Rindaningtyas dkk (2019) dengan judul Analisis Resepsi Sastra dalam Cerpen 

Perhiasan Bumi Karya Korrie Layun Rampan. Vol 2 no 2.
12

 Kelima, Nysa 

Maydina Siahaan dkk (2021) dengan judul Analisis Pendekatan Resepsi Sastra 

Terhadap Novel “Sebuah Usaha Melupakan” Karya Boy Candra. Vol 10 no 2.
13

  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul Analisis Resepsi Sastra 

pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia terhadap Novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar Karya Tere Liye dilakukan untuk mengungkap respons dan cakrawala 

harapan mahasiswa terhadap novel tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran sastra yang lebih 

reflektif, partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman pembaca. 

                                                 
9
 Anggi Frastika dkk, tentang Analisis Resepsi Sastra pada Cerpen Karena “Kita Tidak 

 Kenal” Karya Farida Susanty, Vol 23, No 1, Tahun 2024
10

 Bisarul Ihsan dkk, tentang Analisis Resepsi Sastra Bagi Mahasiswa Pgmi Unisda 

Lamongan Dalam Novel Kkn Di Desa Penari (Kajian Resepsi Nilai dan Pendidikan Karakter), 

 Vol 9, No 1, Tahun 2023
11

 Widhari Putri dkk, tentang Tanggapan Remaja Di Samarinda Terhadap Novel Populer 

 Jingga dan Senja Karya Esti Kinasih: Kajian Resepsi Sastra, Vol 4, No 2, Tahun 2020
12

 Yulita Dwi Rindaningtyas dkk, tentang Analisis Resepsi Sastra dalam Cerpen 

 Perhiasan Bumi Karya Korrie Layun Rampan, Vol 2, No 2, Tahun 2019
13

 Nysa Maydina Siahaan dkk, tentang Analisis Pendekatan Resepsi Sastra Terhadap 

 Novel “Sebuah Usaha Melupakan” Karya Boy Candra, Vol 10, No 2, Tahun 2021
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B. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar kajian yang dilakukan tetap fokus dan terarah 

sesuai tujuan penelitian. Subjek penelitian dibatasi pada mahasiswa Program 

Studi Tadris Bahasa Indonesia Institut Agama Islam Negeri Curup semester VII 

Lokal A. Penelitian ini hanya mengkaji resepsi sastra mahasiswa terhadap novel 

Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye, khususnya pada aspek estetik dan 

tak estetik. Penelitian ini tidak melihat biografi pengarang secara mendalam. 

Dengan adanya batasakan masalah ini, penelitian diharapkan dapat menghailkan 

temuan yang lebih mendalam dan relevan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana respon mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia 

dalam aspek estetik pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere 

Liye? 

2. Bagaimana respon mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia 

dalam aspek tak estetik pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan 

penelitian ini, yaitu; untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. respon mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia dalam aspek 

estetik pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye; dan 

2. respon mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia dalam aspek tak 

estetik pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang yang 

terlibat, khususnya bagi peneliti. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

sastra, khususnya dalam bidang resepsi sastra. Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori resepsi sastra dalam konteks pembaca 

akademik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

sastra yang berorientasi pada pengalaman dan respons pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga memiliki mafaat praktis yang 

diharapkan dapat bermanfaat oleh berbagai pihak, di antaranya: 
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 1. Bagi mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi yang bermanfaat dalam pengembangan 

materi perkuliahan, terutama dalam mata kuliah Metodologi Penelitian 

Kesusastraan.  

 2. Bagi peneliti selanjutnya dengan bidang ilmu serupa, temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

lanjutan, khususnya dalam dalam mengkaji aspek resepsi sastra dalam 

sebuah novel. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Landasan Teori  

Dalam kajian teori ini dikemukakan pendapat beberapa ahli bahasa 

Indonesia yang relevan dengan masalah penelitian ini. Pendapat tersebut diambil 

dari beberapa sumber yang dapat ditinjau peneliti.  

Kajian teori ini meliputi permasalahan-permasalahan dalam penelitian, 

yaitu tentang (1) resepsi sastra, (2) horison harapan, (3) novel. 

1. Resepsi Sastra 

Resepsi sastra secara definitif berasal dari kata recipere atau recepsion, 

yang berarti penerimaan atau penyambutat pembaca terhadap karya sastra. Konsep 

ini merujuk pada bagaimana pembaca memeberikan makna atas karya sastra yang 

di bacanya, sehingga memunculkan tanggapan atau reaksi terhadap karya tersebut. 

Dalam pengertian yang lebih luas, resepsi sastra mencakup proses pengolahan 

teks dan cara pembaca memberikan makna, yang memungkinkan munculnya 

respons. Respons ini tidak hanya terjadi antara karya dan satu individu pembaca, 

melainkan mencerminkan reaksi pembaca dalam konteks sejarah atau periode 

tertentu. 
14

 

                                                 
14

  Anita Adiningsih, Resepsi Pembaca Terhadap Novel Tembang Raras ing Tepis Ratri 

Karya Sunaryata Soemardjo, Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2020, Hal 24-25 
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 Teori resepsi sastra muncul pada tahun 1960-an oleh dua orang tokoh ilmu 

sastra di Jerman Barat. Kedua tokoh itu adalah Hans Robert Jausz dan Wolfgang 

Iser. Keduanya mengembangkan ilmu sastra yang memberikan penekanan 

terhadap pembaca sebagai pemberi makna karya sastra.
15

   

 Resepsi sastra secara singkat dapat disebut sebagai aliran yang meneliti 

teks sastra dengan bertitik-tolak pada pembaca yang memberikan reaksi atau 

tanggapan terhadap teks itu. Pembaca selaku pemberi makna adalah variabel 

menurut ruang, waktu, dan golongan sosial-budaya. Hal itu berarti bahwa karya 

sastra tidak sama pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya sepanjang masa atau 

dalam seluruh golongan masyarakat tertentu. Ini adalah fakta yang diketahui oleh 

setiap orang yang sadar akan keragaman interpretasi yang diberikan kepada karya 

sastra. Teori resepsi sastra dengan Jauss sebagai orang pertama yang telah 

mensistematiskan pandangan tersebar kedalam satu landasan teoritis yang baru 

untuk mempertanggung jawabkan variasi dalam interpretasi sebagai sesuatu yang 

wajar.
16

 

Menurut Segers, estetika resepsi secara ringkas dapat disebut sebagai suatu 

ajaran yang menyelidiki teks sastra berdasarkan reaksi pembaca yang nyata. 

Dengan memperhatikan watak sebuah teks yang sastrawi, sebuah hipotesis kerja 

                                                 
15

 Dini, Suci Permata, Respon Klub Bungakubu Terhadap Novel KAPPA Karya 

Akutagawa Ryunosuke, Terjemahan oleh Andi Bayu Nugroho tinjauan Resepsi Sastra. Diploma 

thesis, Universitas Andalas, (2016), Hal. 7 
16

 Imran T. Abdullah, “Resepsi Sastra: Teori dan Penerapannya”, Humaniora, Vol. 2, No. 

2 (2013), hlm. 72–73. 
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diambil berdasarkan pada hal apakah pembaca memutuskan suatu teks sastra 

dianggap bermutu atau tidak.
17

   

Dari berbagai pendapat mengenai resepsi sasra tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa resepsi sastra merupakan pemberian tanggapan positif dan negatif terhadap 

sebuah karya sastra oleh pembaca. Zaman yang berbeda ketika merespsi sebuah 

karya sastra yang sama, dapat menghasilkan resepsi yang berbeda. 

a. Teori Resepsi Sastra 

Hakikat resepsi sastra Junus mengemukakan hakikat resepsi sastra adalah 

pemaknaan oleh pembaca terhadap karya sastra sehingga dapat memberikan 

reaksi atau tanggapan. Segers mengemukakan estetika resepsi adalah ajaran yang 

menyelidiki teks sastra dengan dasar reaksi pembaca terhadap teks sastra. Dengan 

penyelididkan teks tersebut, pembaca dapat memutuskan sebuah teks sastra 

digolongkan memiliki mutu sastra atau tidak.
18

 

Ratna menjelaskan bahwa resepsi sastra berasal dari kata recipere (latin), 

reception (inggris) yang berarti sebagai penerima atau penyambutan pembaca. 

Dalam arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara 

                                                 
17

  Dwi Wijayanti, Respons Pembaca terhadap Cerpen Madre Karya Dee, 2013, Hal. 9 
18

 Rejeki, Wicahyanti and Sayuti, Suminto A, Resepsi Siswa Kelas VII SMP di Kota 

Magelang terhadap Dongeng “Burung-burung Memilih Raja”, (2019) , hlm12 
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pemberian makna terhadap karya sastra sehingga dapat memberikan respons 

terhadapnya.
19

 

Resepsi sastra berasal dari istilah rezeptionsthetik, yang juga dapat disebut 

sebagai respons sastra atau penerimaan estetik, sesuai dengan konsep aesthetics of 

reception. Istilah ini mulai digunakan oleh France Maragalli. Teori resepsi 

berfokus pada cara pembaca memberi makna terhadap karya sastra yang mereka 

baca, sehingga dapat memunculkan reaksi atau tanggapan yang bersifat pasif 

maupun aktif.
20

 

Junus menjelaskan bawha resepsi sastra ialah bagaimana pembaca 

memberikan makna terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat 

memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu mungkin bersifat 

pasif, yaitu bagaimana seorang pembaca dapat meahami karya sastra tersebut.
21

 

b. Variasi Resepsi Sastra  

Perkembangan kajian sastra melahirkan beragam model pendekatan 

resepsi yang dirancang oleh para ahli dengan keunikannya masing-masing. 

Beberapa tokoh yang berkontribusi dalam pengembangan pendekatan ini adalah 

Hans Robert Jausz, Wolfgang Iser, dan Rien T. Segers dari Jerman, serta Felix 

                                                 
19

 Ade Rahima, “Literature Reception (a Conceptual Overview), Jurnal Ilmiah Dikdaya, 

Vol. 6, No. 1 (2017), hlm. 3. 
20

 “Analisis Resepsi Anarkisme pada Program Acara Metro Siang di Metro TV,” skripsi, 

diakses dari repositori USM; penulis: Imam Supriono (2015), hlm. 8–9. 
21

Noor Rahmi Wati, “Analisis Resepsi Pembaca Cerpen "Koroshiya Desunoyo" Karya 

Hoshi Shin‟ichi (Studi Kasus terhadap 15 Orang Jepang),” Japanese Literature, Vol. 2, No. 3 

(2013), hlm. 18. 
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Vodicka dari Rusia. Setiap tokoh menawarkan konsep resepsi sastra yang 

memiliki ciri khas tersendiri, sehingga memperkaya wawasan dalam memahami 

hubungan antara teks sastra dan pembacanya. 

Menurut Abdullah dan Teeuw dalam Wiyatmi, penelitian resepsi 

mencakup berbagai jenis resepsi sastra yang, secara umum, dapat dibagi menjadi 

tiga pendekatan utama.
22

 

 1. Analisis Resepsi Sastra Eksperimental 

Pendekatan eksperimental dalam penelitian literatur melibatkan beberapa 

langkah penting. Pertama, sebuah teks tertentu disediakan untuk dibaca oleh 

sekelompok pembaca atau pembaca individu. Proses ini bertujuan untuk 

mendapatkan tanggapan mereka terhadap teks yang telah dibaca. Selanjutnya, 

para pembaca diberikan daftar pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya, 

yang bertujuan untuk menggali pandangan, pemahaman, dan interpretasi 

mereka terhadap isi teks tersebut.  

Langkah terakhir adalah menganalisis tanggapan yang diberikan oleh para 

pembaca, yang dilakukan dengan fokus pada aspek tertentu, seperti struktur 

atau elemen-elemen lain yang relevan dari teks tersebut.
23

 

 

                                                 
22

  Jabrohim, Metodologi Penelitian Sastra, Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2001), 

hal 162-163 
23

 Anita Adiningsih, Resepsi Pembaca terhadap Novel Tembang Raras ing Tepis Ratri 

Karya Sunaryata Soemarjdo, Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2020, hlm. 27. 
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 2. Analisis Resepsi Sastra Melalui Kritik Sastra 

Analisis resepsi dalam kritik sastra, khususnya pendekatan yang diajukan 

oleh Vodicka, memiliki fokus pada karya sastra Ceko modern yang 

berkembang sejak tahun 1900. Dalam pendekatan ini, Vodicka menekankan 

pentingnya peran kritikus sastra sebagai pihak yang memberikan tanggapan 

utama dan bersifat khas terhadap karya sastra. Kritikus sastra, menurutnya, 

bertanggung jawab untuk menetapkan konkretisasi suatu karya sastra, yakni 

memberikan bentuk nyata terhadap makna dan interpretasi karya tersebut. 

Selain itu, kritikus juga bertugas untuk menentukan posisi dan penilaian karya 

sastra dalam konteks zamannya.
24

 Vodicka juga menegaskan bahwa seorang 

peneliti sastra perlu menyadari bahwa esensi dari kritik sastra bukan terletak 

pada tanggapan individual semata. Sebaliknya, peneliti yang baik harus 

mampu merepresentasikan norma-norma sastra yang berlaku pada masa 

tertentu, serta memperhatikan keterkaitan norma tersebut dengan golongan 

masyarakat tertentu. 

 3. Penelitian Resepsi Sastra Intertekstualitas 

Pendekatan intertekstual dalam resepsi sastra, yang dikembangkan oleh 

Jauss, dapat diterapkan untuk mengetahui resepsi sastra yang terwujud dalam 

hubungan antara dua karya sastra atau lebih. Asumsinya karya sastra tertentu 

                                                 
24

 Ibid h. 28 
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merupakan bentuk tanggapan atau transformasi terhadap karya sebelumnya. 

Pendekatan intertekstual resepsi sastra tergolong dalam penelitian dengan 

menggunakan metode diakronis. 

Penelitian resepsi pembaca terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

karya Tere Liye menggunakan pendekatan eksperimental karena peneliti 

memberikan teks novel, lalu memberikan pertanyaan melalui kuesioner untuk 

dijawab oleh responden, dan terakhir tanggapan atau jawabannya di analisis 

oleh peneliti. 

Berdasarkan teori-teori sebelumnya, penelitian ini menggunakan teori 

resepsi sastra eksperimental yang diungkapkan oleh Segers.
25

 Teori ini 

mencakup beberapa langkah, yaitu (1) menyajikan teks tertentu kepada 

pembaca baik secara individu maupun kelompok untuk mendapatkan 

tanggapan, (2) memberikan daftar pertanyaan tertentu terkait dengan 

pandangan pembaca terhadap teks yang dibaca, dan (3) menganalisis 

tanggapan pembaca dari segi tertentu secara struktural. 

Teeuw menekankan bahwa analisis struktural merupakan prioritas utama 

dalam penelitian sastra, meskipun bukan tujuan akhirnya.
26

 Analisis struktural 

bertujuan untuk mengungkap keterkaitan antar unsur dalam teks sastra secara 

                                                 
25

 Pradopo, Rachmat Djoko, Pengkajian Puisi, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press,2012). 
26

 Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal 173 
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totalitas dalam proses memahami makna. Teeuw juga menegaskan bahwa 

pemahaman terhadap struktur fisik dan batin sebuah karya sastra, seperti 

novel, adalah penting dalam upaya memahami prosa.  

Selain itu, unsur intrinsik dalam sebuah novel, seperti penokohan, menjadi 

fokus menarik dalam penelitian karena hal ini merupakan titik awal untuk 

mengeksplorasi tambahan unsur yang berhubungan dengan karya sastra dari 

luar. 

c. Penerapan Metode Resepsi Sastra 

Penelitian resepsi sastra pada penerapannya mengacu pada proses 

pengolahan tanggapan pembaca atas karya sastra yang dibacanya. Metode resepsi 

sastra pada teori bahwa karya sastra itu sejak terbit selalu mendapatkan tanggapan 

dari pembacanya. Menurut Jausz apresiasi pembaca pertaman kan dilanjutkan dan 

diperkaya melalui tanggapan yang lebih lanjut dari generasi ke generasi.
27

 

Metode ini dibedakan menurut kemunculan tanggapan dari pembaca atas 

karya sastra yang dibacanya. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, yaitu resepsi 

sastra terbagi menjadi dua yaitu resepsi sastra sinkronis dan diakronis. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan resepsi sastra sinkronis, yaitu penelitian 

resepsi sastra yang mengunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya pembaca 

digunakan sebagai responden berada dalam satu periode waktu. Penelotian resepsi 
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sastra dengan metode ini dapat dilakukan dengan menganalisis tanggpan pembaca 

sezaman dengan menggunakan teknik wawancara maupun kuisiner. 

Menurut Endraswara, proses kerja penelitian resepsi sastra secara 

sinkronis atau penelitian secara eksperimental, minimal menempuh dua langkah 

sebagai berikut:
28

 

 1. Setiap pembaca perorangan maupun kelompok yang telah ditentukan 

disajikan sebuah karya sastra. Pembaca tersebut lalu diberi pertanyaan baik 

lisan maupun tulisan. Jawaban yang diperoleh dari pembaca tersebut 

kemudian dianalisis. Jika menggunakan angket data peneloitian secara 

tertulis bisa ditabulasikan sedangkan data hasil penelitian menggunakan 

metode wawancara dapat dianalisis secara kualitatif 

 2. Setelah memberikan pertanyaan kepada pembaca, kemudian pembaca 

tersebut diminta untuk menginterpretasikan karya sastra yang dibacanya. 

Hasil interpretasi pembaca dianalisis menggunakan metode kualitatif. 

Penelitian resepsi sastra dalam praktiknya berfokus pada bagaimana 

tanggapan pembaca terhadap sebuah karya sastra diolah dan dianalisis. 

Pendekatan ini didasarkan pada teori bahwa setiap karya sastra selalu menerima 

respons dari pembacanya sejak pertama kali diterbitkan 
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d. Pembaca dalam Resepsi Sastra 

Mengapresiasi karya sastra memerlukan kemampuan untuk memahami isi 

cerita secara mendalam, mengenali penggunaan bahasa denotatif, dan memahami 

berbagai unsur pembentuk cerita yang ada di dalamnya. Aktivitas membaca karya 

sastra biasanya dilakukan untuk tujuan hiburan, tetapi tidak terbatas pada itu saja. 

Pembaca juga seringkali mencari nilai-nilai kehidupan yang dapat memperkaya 

pola pikir dan perilaku, memperoleh wawasan praktis yang berguna untuk 

mengembangkan kemampuan menulis, serta memanfaatkan hasil bacaan sebagai 

bahan ajar di lingkungan pendidikan. Selain itu, membaca sastra juga dapat 

melatih sensitivitas terhadap berbagai masalah sosial dan budaya yang tercermin 

dalam sebuah karya. 

Dalam estetika resepsi, pembaca dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

pembaca ideal, pembaca implisit, dan pembaca riil. Pembaca ideal adalah 

pembaca yang memiliki pengetahuan luas, seperti sastrawan atau kritikus. 

Pembaca implisit hampir sama dengan pembaca ideal. Sedangkan, pembaca riil 

merujuk pada pembaca sesungguhnya yang biasanya memberikan penilaian secara 

pribadi.
29

 

Pembaca memiliki peran penting dalam dunia sastra. Adanya pembaca, 

dunia sastra mengalami perkembangan, baik dalam produksi karya ataupun segi 
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keilmuan. Tanpa pembaca, fungsi sastra tidak memiliki peranya dalam sastra. Jadi 

karya tanpa ada pembaca tidak lebih dari sekedar kumpulan naskah.
30

 Secara 

kronologis, saling berkaitan dan bersifat kualitas sesuai apa yang dialami pelaku 

cerita.
31

  

e. Penerapan Metode Sinkronis 

Penelitian resepsi dengan metode sinkronis adalah penelitian resepsi sastra 

yang menggunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya pembaca yang 

digunakan sebagai responden berada dalam satu periode waktu. Penelitian resepsi 

dengan metode ini dapat dilakukan dengan cara menganalisis tanggapan pembaca 

dengan menggunakan teknik wawancara maupun teknik kuesioner. Oleh karena 

itu, penelitian sinkronis ini dapat digolongkan menjadi penelitian eksperimental. 

 

Penelitian resepsi sinkronis ini jarang sekali dilakukan oleh peneliti karena 

sukar dalam pelaksanaan penelitian. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 

Abdullah, bahwa penelitian yang tergolong eksperimental dapat mengalami 

beberapa kendala saat pelaksanaan di lapangan. Penelitian eksperimental dinilai 

sangan rumit khususnya dalam pemilihan responden, pemilihan teks sastra, dan 

penentuan teori.
32

 

2. Konsep Cakrawala Harapan 
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Teori resepsi merupakan sebuah aplikasi historis dari tanggapan pembaca 

terutama berkembang di Jerman ketika H.R Jauss menerbitkan tulisan berjudul 

Literary Theory as a Challenge ti Literary Theory. Dimana fokus perhatiannya 

pada penerimaan sebuah teks. Minat utamanya bukan pada tanggapan seseorang 

pembaca tertentu pada suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-perubahan 

tanggapan, interprestai, dan evaluasi pembaca umum terhadap teks yang sama 

atau teks-teks yang berada dalam kurun waktu yang berbeda. 

Melalui penelitian resepsi sastra, Jauss ingin merombak sejarah sastra 

masa itu yang terkesan hanya memaparkan sederetan pengrang dan jenis sastra. 

Jauss memperkenalkan pandangannya tentang resepsi yang terkenal, yaitu 

Horison Harapan (Horoson of Expectations) memungkinkan terjadinya 

penerimaan dan pengolahan dalam batin pembaca terhadap teks sastra. dalam 

Horison Harapan Jauss membagikan pembaca menjadi dua, yaitu bersifat estetik 

dan tak estetik (di luar teks sastra). yang bersifat estetik berupa penerimaan unsur-

unsur struktur pembangun karya sastra, seperti tema, alur, gaya bahasa, tokoh, dan 

sebagainya. Sedangkan yang tak estetik, berupa sikap pembaca, situasi pembaca 

dan sebagainya.
33

 

3. Novel 

a. Pengertian Novel 

  Menurut Nurgiyantoro, novel adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan 

sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia 
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imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, 

plot, tokoh (dan penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang juga bersifat 

imajinatif.
34

 Novel diciptakan oleh pengarang dari pencampuran imajinasi dan 

gambaran kehidupan di sekitar pengarang yang menciptakan dunia baru yang di 

mana para tokoh hidup di dalamnya. 

Menurut ensiklopedi American, novel adalah cerita dalam bentuk prosa 

yang agak panjang dan meninjau kehidupan sehari-hari.
35

 Berdasarkan isi dan 

panjang cerita, novel lebih panjang dari prosa. Meskipun terdapat banyak 

kesamaan antara novel dan prosa, tapi secara keseluruhan novel dan prosa 

berbeda. Novel juga mengandung gambaran kehidupan sehari-hari yang 

diperindah dengan kata dan frasa yang mendukung sehingga terjadi keterpaduan 

antara dunia nyata dengan dunia imajinasi yang diciptakan oleh pengarang. 

Sedangkan menurut Tarigan, novel adalah suatu cerita yang memiliki alur 

yang panjang dalam suatu buku yang merupakan cerita imajinatif dalam 

kehidupan tokoh yang ada di dalam cerita tersebut.
36

 Jadi, novel berisi tentang 

dunia imajinatif dengan alur yang panjang dan tokoh yang hidup di dalam dunia 

imajinatif itu. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, novel adalah cerita beralur panjang yang 

merupakan dunia imajinatif yang diciptakan oleh pengarang dengan memadukan 

dunia nyata dengan imajinasinya yang di dalamnya hidup para tokoh dengan 

kejadian atau peristiwa yang berjalan sesuai alur ciptaan Sang pengarang. 

b. Ciri-Ciri Novel  

  Sebuah novel memiliki beberapa karakteristik yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman untuk mengetahui novel apa bukan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh tarigan dalam suprapto menyebutkan bahwa ciri-ciri novel 

antara lain sebagai berikut:
37

  

 1. Jumlah kata lebih dari 35.000 buah.  

 2. Jumlah waktu rata-rata yang dipergunakan buat membaca novel paling 

pendek diperlukan waktu minimal 2 jam atau 120 menit.  

 3. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman.  

 4. Novel tergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu pelaku.  

 5. Novel menyajikan lebih dari satu impreasi, efek, dan emosi.  

 6. Unsur-unsur kepadatannya dan intensitas dalam novel kurang diutamakan. 

c. Jenis-Jenis Novel 
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Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, novel terdiri dari dua jenis yaitu, 

38
novel serius dan novel populer.  Perbedaan novel tersebut sering terjadi 

kekaburan makna. Hal ini disebabkan karena perbedaaan novel tersebut 

cenderung mengarah pada penikmat sastra. Lebih lanjut, Goldman, dalam Faruk 

membagi novel menjadi tiga jenis, yaitu novel idealisme abstrak, novel psikologi 

39
dan novel pendidikan.  Novel jenis pertama menampilkan sang hero yang penuh 

optimisme dalam petualangan tanpa menyadari kompleksitas dunia. Dalam novel 

jenis yang kedua sang hero cenderung pasif karena keluasan kesadarannya tidak 

tertampung oleh dunia fantasi. Sedangakan jenis novel ketiga sang hero 

melepaskan pencariannya akan nilai-nilai yang otentik. 

1. Novel Fiksi 

Novel fiksi merupakan karya imajinatif yang berupa cerita ataupun 

khayalan dan tidak berdasarkan kenyataan dalam kehidupan manusia. Menurut 

Altenbernd dan Lewis dalam Nurgiyantoro, fiksi dapat diartikan sebagai prosa 

naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk akal dan mengandung 

kebenaran yang mendramatisasikann hubungan-hubungan antar manusia.
40

 Novel 

fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya 

dengan diri sendiri, serta interaksinya dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Novel fiksi merupakan hasil dialog atau komunikasi dan reaksi pengarang 

terhadap lingkungan dalam kehidupannnya. Walaupun berupa hasil karya 

imajinatif, khayalan, tidak benar jika novel fiksi dianggap sebagai hasil kerja 

melainkan penghayatan dan perenungan yang dilakukan dengan penuh kesadaran 

dan tanggung jawab. Novel fiksi merupakan karya imajinasi yang dilandasi 

kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni. Imajinasi 

pada karya fiksi sebenarnya merujuk pada pengertian berfikir kreatif, berpikir 

untuk menciptakan dan menghasilkan sesuatu. Dengan berimajinasi, seseorang 

akan aktif berpikir dalam memahami, mengkritisi, menganalisis, dan 

mengevaluasi untuk menghasilkan pemikiran, karya, atau sebuah produk. 

Karya sastra juga tidak mungkin tercipta jika para penulis tidak 

mempunyai kekuatan intelektual yang baik. Semua yang baru, indah, atau hebat 

menggagumkan di dunia ini pasti tercipta lewat kerja dari kekuatatn imajinatif 

yang hebat pula. Jadi, unsur dan kekuatan imajinasi maupun kreativitas pada 

hakikatnya merupakan prasyarat untuk dapat “menciptakan” sesuatu yang bernilai 

tinggi. 

 2. Novel Nonfiksi 

Novel nonfiksi merupakan karya yang ditulis berdasarkan kajian keilmuan 

dan pengalaman dalam kehidupan secara nyata. Karya novel non fiksi dapat 

diartikan sebagai karangan yang dibuat atas dasar fakta atau hal yang benar-benar 
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terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Novel non fiksi merupakan hasil karangan 

yang dihasilkan dalam bentuk cerita nyata atau cerita kehidupan setiap hari yang 

dituliskan menjadi sebuah cerita. Berdasarkan dengan kata lain nonfiksi 

merupakan karya yang bersifat faktual atau peristiwa yang benar-benar terjadi 

pada kehidupan kita di dunia secara nyata dan terpercaya. 

d. Unsur-unsur yang Membangun Novel 

Pada dasarnya karya sastra dibangun oleh dua unsur yang berbeda dalam 

penjabaranya. Unsur tersebut adalah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

 1. Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari dalam. 

Unsur inilah yang menjadi ciri khas sebuah karya sastra seperti novel. Unsur-

unsur intrinsik karya sastra yaitu sebagai berikut: 

 a) Tema 

Tema adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan mengenai kehidupan 

yang membentuk gagasan utama dari suatu karya sastra. Tema berasal dari 

bahasa latin yang berarti tempat melakukan satu perangkat.
41

 Disebut 

demikian karena tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga 
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berperan juga sebagai perangkat tolak pengarang dalam memaparkan karya 

fiksi yang diciptakannya.  

 b) Alur 

Alur adalah unsur struktur yang berwujud jalinan peristiwa dalam karya 

sastra, yang memperlihatkan kepaduan (koherensi) tertentu yang di wujudkan 

antara lain oleh hubungan sebab akibat, tokoh, tema atau ketiganya.
42

 

 c) Penokohan dan Perwatakan 

Menurut Janes penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 

seseorang yang di tampilkan dalam sebuah cerita. Panuti menjelaskan bahwa 

penokohan atau perwatakan adalah sifat dan ciri khas pelaku yang diceritakan, 

bagaimana kualitas nalarnya, bagaimana keadaan jiwanya, sikap dan tingkah 

lakunya, pendirianya, tempramennya, yang membedakannya dengan tokoh 

lain dalam sebuah cerita.
43

 

Masalah penokohan atau perwatakan merupakan salah satu diantara 

beberapa unsur yang kehadirannya dalam suatu karya fiksi sangat memegang 

peranan penting, dikatakan demikian karena tidak akan mungkin ada cerita 

tanpa adanya tokoh yang bergerak dan akhirnya membentuk alur cerita. 
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 d) Latar (setting) 

Abrams menjelaskan bahwa latar atau setting yang disebut juga landas 

tumpu, mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 

sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang di ceritakan. Latar adalah 

keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana. 

 e) Sudut pandang 

Sudut pandang atau Point Of View menurut Abrams mengatakan bahwa 

menyarankan pada cara sebuah cerita di kisahkan.
44

 Ia merupakan cara atau 

pandangan sebagai sasaran menyajikan tokoh tindakan latar, dan berbagai 

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah fiksi kepada pembaca. 

Sudut pandang adalah cara pengrang menampilkan pelaku dalam cerita 

termasuk diri pengarang itu sendiri. 

 f) Amanat 

Anamat adalah gagasan yang mendasari karya sastra atau pesan yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar. Pada dasarnya karya 

sasra adalah perwujudan pengarang melalui ekspresi, tanggapan terhadap suatu 

permasalahan yang menarik bagi karya itu. Pengrang menungkan ide, 
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tanggapan, kesan, dan pesan bahkan melalui karya sastra, sastrawan 

menggambarkan solusi dari sebuah permasalahan. 

Dari pernyataan di atas bahwa jelas dalam karya sastra ada pesan khusus 

penulis yang ingin di sampaikan kepada pembaca. Pesan khusus yang 

dimaksud dalam hal ini adalah kesan yang dapat dijadikan pegangan agar lebih 

arif dalam meniti hidup, seandainya pembaca mengalami, menemui, dan 

menghadapi permasalahan yang sama dengan cerita dalam karya itu. Pesan 

khusus itulah yang di sebut amanat. 

 2. Unsur Ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari luar. 

Yang termasuk dalam unsur ektrinsik adalah psikologi, sosial, moral, budaya, 

filsafat, lingkungan, dan agama. 

Unsur ekstrinsik dalam penelitian ini dikhususkan pada nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam novel yang peneliti teliti karena peneliti beranggapan 

setiap karya sastra tidak terlepas dari nilai unsur ekstrinsik yang membangun 

dari luar karya sastra tersebut. Membahas tentang nilai moral, kita tidak bisa 

lepas dari nilai sosial karena implementasi dari nilai moral digunakan dalam 

kehidupan sosial. 

B. Penelitian Relevan  
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Sepanjang pengetahuan penulis khususnya dilingkungan Institut Agama 

Islam Negeri Curup penelitian yang berjudul “Analisis Resepsi Sastra pada 

Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesi terhadap Novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar Karya Tere Liye” belum pernah di lakukan sebelumnya namun demikian, 

ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian resepsi sastra. 

 1. Anggi Frastika dkk (2024) dengan judul Analisis Resepsi Sastra pada 

Cerpen “Karena Kita Tidak Kenal” Karya Farida Susanty. Vol 23 no 1. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan pembaca yaitu 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara terhadap unsur intrinsik dalam cerpen 

karena kita tidak kenal karya farida susanti dan implikasinya terhadap 

pembelajaran sastra pada Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Hasil 

penelitian ini berupa resepsi pembaca terhadap cerpen “Karena Kita Tidak 

Kenal” karya Farida Susanty dan implikasinya terhadap pembelajaran 

sastra di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
45

 

 2. Bisarul Ihsan dkk (2023) dengan judul Analisis Resepsi Sastra Bagi 

Mahasiswa Pgmi Unisda Lamongan dalam Novel Kkn Di Desa Penari 

(Kajian Resepsi Nilai Dan Pendidikan Karakter). Vol 9 no 1. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa PGMI terhadap nilai dan 
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pendidikan karakter yang muncul dalam novel KKN di Desa Penari Karya 

Simpleman.
46

 

 3. Widhari Putri dkk (2020) dengan judul Tanggapan Remaja Di Samarinda 

Terhadap Novel Populer Jingga dan Senja Karya Esti Kinasih: Kajian 

Resepsi Sastra. Vol 4 no 2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tanggapan atau respons remaja terhadap novel populer Jingga dan Senja 

karya Esti Kinasih.
47

 

 4. Yulita Dwi Rindaningtyas dkk (2019) dengan judul Analisis Resepsi Sastra 

dalam Cerpen Perhiasan Bumi Karya Korrie Layun Rampan. Vol 2 no 2. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan pembaca, yaitu 

mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2017 

universitas mulawarman, terhadap unsur intrinsik dalam cerpen perhiasan 

bumi karya korrie layun rampan dan implikasinya terhadap pembelajaran 

berdasarkan teori resepsi sastra rachmat djoko pradopo.
48

 

 5. Nysa Maydina Siahaan dkk (2021) dengan judul Analisis Pendekatan 

Resepsi Sastra Terhadap Novel “Sebuah Usaha Melupakan” Karya Boy 

Candra. Vol 10 no 2. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis novel 
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 Vol 9, No 1, Tahun 2023
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Sebuah Usaha Melupakan Karya Boy Candra dengan menggunakan 

pendekatan resepsi sastra. Pendekatan resepsi sastra adalah merupakan 

aliran sastra yang meneliti teks sastra dengan mempertimbangkan pembaca 

selaku pemberi sambutan atau tanggapan. Hasil pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa novel Sebuah Usaha Melupakan bukanlah buku tips 

melupakan seseorang. Tetapi novel ini adalah perenungan-perenungan 

perihal seseorang yang meninggalkan. Seseorang yang pergi lalu 

melahirkan benci. Teori resepsi sastra merupakan teori yang memfokuskan 

pembaca sebagai subjek yang aktif dalam menanggapi dan memaknai 

sebuah karya sastra sehingga pembaca ikut hanyut dalam setiap kalimat.
49

 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Analisis Resepsi Sastra pada 

Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia Terhadap Novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar Karya Tere Liye”, berbeda dengan penelitian diatas karena teori dan metode 

yang digunakan serta topik permasalahannya yang berbeda Hasil penelitian ini 

juga diharapkan mampu menjadi pijakan dalam mengembangkan model 

pembelajaran sastra berbasis resepsi yang tidak hanya menekankan aspek analisis 

teks, tetapi juga aspek refleksi, empati, dan moralitas pembaca. 
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C. Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir merupakan proses tentang alur pikir seseorang dalam 

menganalisis dan memecahkan suatu persoalan atau masalah-masalah yang akan 

dihadapi, serta memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyan yang diajukan 

dalam rumusan masalah. 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian ini merupakan rangkain pelaksanaan 

penelitian yang menggambarkan langkah-langkah yang harus ditempuh, yaitu 

meliputi jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, instrumen penelitian, 

Penyajian metode sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

penelitian ini dimaksudkan agar proses penelitian berlangsung secara sistematis, 

terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode analisis isi. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada 

pandangan Moeleong, yang menjelaskan bahwa metode kualitatif melibatkan 

pengumpulan data berupa kata-kata yang disampaikan maupun tersirat oleh 

pelaku dan perilaku yang disimak. Oleh sebab itu, dapat ditegaskan ulang bahwa 

pendekatan kualitatif melibatkan cerminan peneliti dan bertujuan untuk 

menjelaskan makna dari topik penelitian. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa kata-kata, ungkapan, dan pendapat mahasiswa yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan pendekatan 
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ini, peneliti dapat menafsirkan makna di balik respons mahasiswa secara 

komprehensif.
50

  

Pada penelitian ini peneliti memasuki dunia data yang diteliti, kemudian 

memahami dan mencoba menggambarkan objek yang diteliti yaitu resepsi sastra 

terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. Data tersebut 

bersifat kualitatif karena penjelasannya dijabarkan dalam bentuk deskripsi yang 

kemudian dianalisis sehingga terbentuk suatu kepahaman. Pengambilan 

kesimpulan dari pembahasan menyeluruh mengenai aspek-aspek yang telah 

dianalisis adalah sebagai langkah akhir. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Menurut Supriadi, subjek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh 

peneliti di tempat penelitian dilakukan.
51

Penelitian ini dilaksanakan di Institut  

Agama Islam Negeri Curup, khususnya pada Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia Fakultas Tarbiyah. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan akademik bahwa mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia memiliki latar 

belakang keilmuan sastra dan bahasa yang relevan dengan fokus penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa semester VII Lokal A Program Studi Tadris 

Bahasa Indonesia yang telah membaca novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye secara menyeluruh. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena 
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2010), hal. 6. 
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mereka merupakan pembaca akademik yang diharapkan mampu memberikan 

respons reflektif dan kritis terhadap karya sastra. Jumlah subjek penelitian 

disesuaikan dengan kebutuhan data kualitatif dan prinsip ketercukupan informasi. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. 

Peneliti berperan sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis data, sekaligus 

penafsir hasil penelitian. Untuk mendukung peran peneliti sebagai instrumen 

utama, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen pendukung tersebut disusun berdasarkan indikator teori 

resepsi sastra yang dikemukakan oleh Hans Robert Jauss dan Wolfgang Iser. 

Dengan penggunaan instrumen ini, data yang diperoleh diharapkan memiliki 

kedalaman makna dan relevansi dengan tujuan penelitian.
52

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia semester VII Lokal A melalui wawancara dan observasi terkait respons 

mereka terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar. Data primer berupa 

pernyataan, pendapat, dan tanggapan mahasiswa yang mencerminkan pengalaman 

membaca dan pemaknaan mereka terhadap novel. Data sekunder diperoleh dari 

dokumen pendukung seperti catatan refleksi mahasiswa, hasil diskusi, foto 
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 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, RESUME: Instrumen Pengumpulan Data, (Stain, 
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kegiatan penelitian, serta teks novel yang dijadikan objek kajian. Penggunaan dua 

jenis sumber data ini dimaksudkan untuk memperkuat keabsahan hasil penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah cara dua orang berbicara satu sama lain untuk 

mendapatkan informasi. Seseorang yang ingin mendapatkan informasi melakukan 

wawancara dengan tujuan tertentu.
53

 Teknik wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi langsung dari sumber, yaitu seluruh mahasiswa Tadris 

Bahasa Indonesia, tentang masalah yang akan dibahas yaitu, “Analisis Resepsi 

Sastra pada Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia terhadap Novel Teruslah Bodoh 

Jangan Pintar Karya Tere Liye”. 

 Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan secara lisan untuk 

memperoleh informasi secara langsung dengan mengungkapkan suatu pertanyaan 

kepada seseorang dan memiliki makna yang langsung bagi orang yang 

diwawancarai.
54

 Wawancara adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

proses interaksi antara dua orang atau lebih di mana masing-masing pihak yang 

terlibat (pewawancara dan terwawancara) memiliki hak yang sama untuk 

menjawab pertanyaan. 

 Dalam penelitian ini, teknik wawancara terstruktur digunakan sebagai 

                                                 

53
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hlm. 180. 
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teknik pengumpulan data karena penelitian atau pengumpulan data telah jelas 

tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam proses wawancara, 

pengumpulan data bertanggung jawab untuk menyiapkan pertanyaan dan 

menentukan jawaban. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data atau 

informasi tentang hasil penelitian.
55

 

Tabel 1 Lembar Wawancara 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi 

tetap diberikan...” 

346 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan Anda 

terhadap alur maju-

mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338–344 

4 Estetik  Alur Apakah kilas balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

41 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat 

melawan sistem? 

“Mereka telah tumbuh 

menjadi petarung 

tangguh.” 

344 

8 Estetik  Latar Bagaimana makna 

ruang 3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil ... ukuran 3x6 

7 
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meter.” 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... memakan 

korban.” 

58 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

serupa? 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan 

oleh pemerintah...” 

347 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

pemahaman Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

tentang pengusaha 

& pemerintah? 

“Pemerintah pun turut 

serta...” 

347 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus diutamakan? 

“Akan ada seratus 

ribu pekerja baru...” 

42–43 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah pandangan 

Anda berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka...” 

368 

Sumber: indikator yang ditulis berdasarkan teori iser dan jauss 

2. Dokumentasi 



43 

 

 

 

 Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang telah berlalu, baik 

dalam bentuk tulisan maupun gambar. Contoh dokumentasi tulisan termasuk 

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, dan peraturan kebijakan. Studi 

dokumentasi membantu penggunaan observasi dan wawancara.
56 

 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari kelengkapan data yang ada 

yang diperoleh dari wawancara sehingga data yang diperoleh lebih akurat, seperti 

tanggapan Tadris Bahasa Indonesia terhadap novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

Karya Tere Liye, dan foto sebagai lampiran. 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun langkah-langkah analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari delapan langkah yang dicetuskan oleh Fraenkell dan Wallen. 

Kedelapan langkah tersebut adalah sebagai berikut:
57

 

1. Penentuan Sasaran 

Tahap pertama dalam analisis data adalah penentuan sasaran penelitian. 

Sasaran dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia semester VII yang telah membaca novel yang menjadi objek penelitian. 

Sasaran tersebut dipilih karena mahasiswa dianggap memiliki kemampuan 

memahami dan menafsirkan karya sastra secara lebih kritis. 

 

2. Menentukan Unit Analisis 

                                                 
56
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah respon atau tanggapan pembaca 

terhadap novel yang diperoleh melalui wawancara. Dengan demikian, unit analisis 

penelitian ini berupa pernyataan atau jawaban responden yang menunjukkan 

sikap, pandangan, atau interpretasi mereka terhadap isi novel. 

3. Menentukan Data yang Relevan 

Tahap selanjutnya adalah menentukan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara 

dengan sepuluh responden yang telah membaca novel tersebut. 

Data yang dianggap relevan adalah jawaban responden yang berkaitan 

dengan indikator penelitian, yaitu, aspek estetik dan tak estetik. 

4. Mengembangkan Dasar Pemikiran 

Tahap ini bertujuan untuk membangun pemahaman pembaca terhadap 

karya sastra dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan nilai-nilai yang 

dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu, respon pembaca terhadap novel tidak hanya 

ditentukan oleh isi teks, tetapi juga oleh latar belakang sosial dan pengalaman 

pembaca. 

Melalui dasar pemikiran tersebut, peneliti dapat memahami bahwa 

perbedaan tanggapan pembaca terhadap novel merupakan hal yang wajar karena 

setiap pembaca memiliki horison harapan yang berbeda. 

 

5. Mengembangkan Rencana Sampling 
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Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah membaca novel yang menjadi 

objek penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memilih 10 orang responden yang 

dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Jumlah responden tersebut dinilai cukup untuk menggambarkan variasi respon 

pembaca terhadap novel yang diteliti. 

6. Memfokuskan Kode Kategori 

Tahap selanjutnya adalah memfokuskan kode kategori. Pada tahap ini 

peneliti mengelompokkan jawaban responden ke dalam beberapa kategori tertentu 

agar lebih mudah dianalisis. 

Tabel 2 Memfokuskan Kode Kategori 

No Aspek Estetik Aspek Tak Estetik 

1 Tema Pengalaman sosial pembaca 

2 Alur Pengetahuan pembaca 

3 Tokoh Nilai moral pembaca 

4 Latar Pandangan ideologi pembaca 

5 Amanat  

 

7. Validitas dan Reliabilitas 
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Untuk menjaga keabsahan data penelitian, peneliti melakukan beberapa 

langkah validitas dan reliabilitas. Validitas data dilakukan dengan memastikan 

bahwa data yang diperoleh benar-benar berasal dari responden yang telah 

membaca novel tersebut. 

Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap hasil 

wawancara untuk memastikan bahwa jawaban responden telah dicatat secara 

akurat. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya 

dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

8. Analisis Data 

Tahap terakhir adalah analisis data. Pada tahap ini peneliti menganalisis 

seluruh data yang telah dikategorikan sebelumnya untuk mengetahui pola respon 

pembaca terhadap novel. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memberikan respon positif terhadap tema pertambangan ilegal karena dianggap 

relevan dengan kondisi sosial masyarakat. Selain itu, tokoh-tokoh yang 

memperjuangkan keadilan dalam novel juga mendapatkan simpati yang besar dari 

pembaca. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai respons mahasiswa dan 

cakrawala harapan mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Indonesia terhadap 

novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam terhadap sepuluh mahasiswa semester 7, kemudian 

dianalisis berdasarkan teori hans robert 

1. Aspek Estetik Mahasiswa terhadap Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

Karya Tere Liye 

a) Resepsi Pembaca terhadap Tema 

1. Tema sangat relevan dengan kondisi sosial masyarakat saat ini 

Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 50% responden menyatakan 

bahwa konflik yang digambarkan dalam novel memiliki kesamaan dengan 

realitas yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, terutama yang berkaitan 

dengan kerusakan lingkungan dan konflik antara masyarakat dengan pihak 

yang memiliki kekuasaan. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Menurut saya tema pertambangan ilegal dalam novel tersebut 

sangat menarik dan relevan dengan kondisi saat ini”
58

 

Data AY: “Tema tersebut menurut saya sangat kuat karena mengangkat 

persoalan nyata yang sering terjadi di masyarakat”
59
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Data YS: “Tema pertambangan ilegal dalam novel ini menurut saya sangat 

kuat karena tidak hanya menceritakan konflik antara perusahaan dan 

masyarakat, tetapi juga menunjukkan bagaimana dampak kerusakan 

lingkungan bisa memengaruhi kehidupan masyarakat secara luas.”
60

 

Data F: “Menurut saya tema pertambangan ilegal dalam novel tersebut sangat 

kuat karena menggambarkan konflik nyata yang sering terjadi di 

berbagai daerah di Indonesia”
61

 

Data AR: “Tema pertambangan ilegal dalam novel ini menurut saya sangat 

kuat, berani, dan menyentuh realitas sosial”
62

 

 

2. Tema lebih menonjol sebagai bentuk kritik sosial terhadap penyalahgunaan 

kekuasaan 

Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 50% responden menyatakan bahwa 

Tema lebih menonjol sebagai bentuk kritik sosial terhadap penyalahgunaan 

kekuasaan. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca tidak hanya melihat tema 

sebagai konflik lingkungan, tetapi juga sebagai bentuk kritik terhadap sistem 

kekuasaan yang sering kali tidak berpihak kepada masyarakat kecil.  

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data RF: “Tema pertambangan ilegal menurut saya sangat penting karena 

menggambarkan konflik antara kepentingan ekonomi dan kelestarian 

lingkungan”
63

 

Data EA: “Tema pertambangan ilegal menurut saya menggambarkan konflik 

antara kekuasaan dan masyarakat kecil”
64

 

Data DS: “Tema pertambangan ilegal menurut saya sangat menarik dan 

penting karena menggambarkan dampak buruk bagi masyarakat, 

seperti korban jiwa akibat bekas kolam tambang”
65

 

Data NA: “Tema pertambangan ilegal menurut saya menggambarkan konflik 

antara kekuasaan dan masyarakat kecil”
66

 

Data RJ: “Tema pertambangan ilegal dalam novel ini benar-benar terasa berat 

dan menyentuh. Dari awal membaca, saya sudah merasa bahwa 
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konflik ini bukan konflik biasa. Dampaknya bukan hanya soal 

lingkungan, tapi juga menyentuh kehidupan masyarakat kecil”
67

 

 

b) Resepsi Pembaca terhadap Alur 

1. Alur cerita menarik karena menggunakan teknik maju mundur 

Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 80% responden menilai bahwa 

penggunaan alur maju dan mundur dalam novel membuat cerita menjadi lebih 

menarik. Teknik kilas balik membantu pembaca memahami latar belakang 

konflik yang terjadi dalam cerita sehingga pembaca dapat mengikuti 

perkembangan peristiwa dengan lebih baik. 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Alur maju-mundur menurut saya membuat cerita menjadi lebih 

hidup dan tidak monoton”
68

 

Data AY: “Alur maju mundur membuat cerita lebih menarik karena pembaca 

dapat mengetahui latar belakang konflik secara bertahap”
69

 

Data YS: “Alur maju mundur ini membuat perasaan saya lebih tersentuh dan 

cerita menjadi lebih terarah dan jelas”
70

 

Data F: “Menurut saya penggunaan alur maju mundur membuat cerita menjadi 

lebih menarik karena pembaca diajak untuk memahami peristiwa 

masa lalu yang memengaruhi konflik yang terjadi dalam cerita”
71

 

Data RF: “Alur maju mundur membuat cerita lebih dinamis dan memberikan 

gambaran latar belakang konflik”
72

 

Data EA: “Alur maju mundur membuat cerita lebih menarik”
73

 

Data DS: “Alur maju-mundur membuat cerita terasa lebih menarik dan 

membuat pembaca penasaran terhadap kejadian yang terjadi 

sebelumnya”
74

 

Data NA: “Alur maju mundur membuat cerita lebih menarik”
75
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2. Merasa sedikit bingung dengan alur cerita 

Sementara itu, 20% responden menyatakan bahwa pada awal membaca 

mereka merasa sedikit bingung karena cerita tidak dimulai dari awal kejadian.  

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan responden berikut: 

Data RJ: “Pada awalnya saya merasa sedikit bingung karena cerita tidak 

dimulai dari awal kejadian, tetapi setelah membaca beberapa bagian 

saya mulai memahami bahwa penulis menggunakan kilas balik 

untuk menjelaskan latar belakang konflik.”
76

 

Data AR: “Awalnya mungkin terasa sedikit membingungkan, tetapi setelah 

dipahami, alur ini justru membuat cerita lebih emosional dan tidak 

monoton”
77

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alur maju-mundur dalam novel 

mampu memperkuat keterlibatan emosional pembaca terhadap konflik yang 

terjadi dalam cerita. 

c) Resepsi Pembaca terhadap Tokoh dan Penokohan 

1. Tokoh Ibu Sri sebagai tokoh yang inspiratif 

Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 70% responden menyatakan 

bahwa tokoh Ibu Sri merupakan tokoh yang paling menarik dalam novel 

tersebut. Tokoh ini dipandang sebagai sosok yang berani dan memiliki 

semangat perjuangan dalam memperjuangkan keadilan bagi masyarakat. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data YS: “Ibu sri adalah bahwa dia adalah sosok perempuan yang tidak kenal 

takut dan tangguh”  
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Data RF: “Ibu Sri menurut saya adalah tokoh yang berani dan memiliki 

integritas tinggi” 

Data AR: “Ibu Sri adalah tokoh yang menurut saya sangat kuat dan 

menginspirasi” 

Data EA: “Ibu Sri menurut saya sosok yang sangat inspiratif” 

Data DS: “Ibu Sri terlihat sebagai tokoh yang berani dan peduli terhadap 

kebenaran walaupun menghadapi tekanan dari pihak lain” 

Data NA: “Ibu Sri menurut saya sosok yang sangat inspiratif” 

Data RJ: “Ibu Sri itu menurut saya sosok yang kuat, tapi juga manusiawi” 

2. Tokoh Hotma Cornelius mewakili konflik kekuasaan  

Sementara itu, 30% responden lebih menyoroti tokoh Hotma Cornelius 

yang dianggap menggambarkan konflik kekuasaan dalam cerita. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Menurut saya Hotma Cornelius digambarkan sebagai tokoh yang 

lebih berpihak pada kepentingan kekuasaan daripada pada 

keadilan.” 

Data AY: “Tokoh tersebut menggambarkan sisi kekuasaan yang sering kali 

tidak berpihak pada masyarakat kecil”  

Data F: “Tokoh tersebut menggambarkan sosok yang memiliki kekuasaan 

dalam sistem hukum, tetapi terkadang tidak sepenuhnya berpihak 

kepada keadilan”  

 

Berdasarkan tanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembaca tidak 

hanya memahami peran tokoh dalam cerita, tetapi juga melakukan penilaian 

moral terhadap tindakan yang dilakukan oleh tokoh tersebut. 

d) Resepsi Pembaca terhadap Latar 

1. Latar menggambarkan kondisi sosial masyarakat secara realistis  

Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 80% responden menyatakan 

bahwa latar desa yang digambarkan dalam novel terasa sangat nyata dan 

mampu memperkuat suasana cerita. Latar tersebut membuat pembaca lebih 
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mudah membayangkan kehidupan masyarakat yang bergantung pada alam dan 

harus menghadapi berbagai dampak dari aktivitas pertambangan. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Ya, latar desa membuat cerita terasa lebih nyata dan menyentuh 

emosi pembaca. Pembaca dapat merasakan bagaimana kehidupan 

masyarakat desa yang sederhana harus menghadapi dampak besar 

dari aktivitas tambang” 

Data AY: “Latar desa membuat cerita terasa lebih dekat dengan kehidupan 

masyarakat” 

Data YS: “Iya, sebagai orang yang tinggal di desa juga dengan ketenangan 

dan kesederhanaan yang setiap hari melingkupi kehidupan saya, 

pertambangan ilegal yang dibuat di desa itu benar benar 

mengacaukan dan merusak segala ketenangan yang ada di desa” 

Data F: “Ya, karena latar desa menggambarkan kehidupan masyarakat yang 

sederhana sehingga membuat konflik terasa lebih menyentuh” 

Data RF: “Latar desa membuat konflik terasa lebih nyata” 

Data EA: “Latar desa dalam novel ini membuat cerita terasa sangat nyata 

karena menggambarkan kehidupan masyarakat yang bergantung 

pada alam.” 

Data DS: “latar desa yang terkena dampak tambang membuat saya merasa 

sedih dan prihatin terhadap kehidupan masyarakat di sana” 

Data NA: “Latar desa membuat cerita terasa lebih emosional” 

2. Latar memiliki makna simbolis  

Sementara itu, 20% responden menilai bahwa beberapa latar dalam cerita 

memiliki makna simbolis yang memperkuat pesan yang ingin disampaikan 

oleh pengarang. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data AR: “Ruang berukuran 3x6 meter menurut saya menjadi simbol 

keterbatasan hidup masyarakat kecil yang harus menghadapi 

tekanan dari pihak yang lebih berkuasa.” Am 

Data RJ: “Ruang 3x6 meter itu menurut saya simbol keterbatasan hidup. Saya 

membayangkan betapa sempitnya ruang itu, dan itu seperti 

gambaran hidup mereka yang juga serba terbatas” 
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Hal ini menunjukkan bahwa latar dalam novel tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat terjadinya peristiwa, tetapi juga sebagai simbol yang 

memperkuat pesan sosial dalam cerita. 

e) Resepsi Pembaca terhadap Amanat 

1. Amanat yang ada dalam novel yaitu tentang ketidakadilan sosial dan 

memperjuangkat kebenaran 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar responden mampu 

menangkap pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui cerita 

dalam novel. Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa pesan utama yang 

mereka tangkap dari novel tersebut adalah mengenai ketidakadilan sosial yang 

sering terjadi dalam masyarakat. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Pesan yang saya tangkap adalah bahwa memperjuangkan 

kebenaran tidak selalu mudah dan terkadang hasilnya tidak sesuai 

dengan harapan” 

Data AY: “Pesan yang saya tangkap adalah pentingnya keberanian 

menyuarakan kebenaran” 

Data YS: “Bahwa hukum di indonesia masih identik dengan hukum tumpul ke 

atas dan tajam ke bawah” 

Data F: “Pesan yang saya tangkap adalah bahwa memperjuangkan kebenaran 

membutuhkan keberanian dan pengorbanan yang besar” 

Data RF: “Pesan akhir cerita adalah pentingnya memperjuangkan kebenaran 

meskipun menghadapi kesulitan” 

Data AR: “Pesan yang saya tangkap adalah bahwa kebenaran memang sulit 

diperjuangkan ketika berhadapan dengan kekuasaan” 
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Data EA: “Pesan cerita adalah pentingnya keberanian melawan ketidakadilan” 

Data DS: “Pesan yang saya tangkap adalah bahwa kekuasaan dan uang sering 

memengaruhi hukum, sehingga keadilan sulit diperoleh oleh 

masyarakat kecil” 

Data NA: “Pesan cerita adalah pentingnya keberanian melawan ketidakadilan” 

Data RJ: “Pesan yang saya tangkap adalah bahwa keadilan itu tidak selalu 

menang, terutama kalau berhadapan dengan kekuasaan” 

 

2. Aspek Tak Estetik Mahasiswa terhadap Novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar Karya Tere Liye 

a) Pengalaman Sosial Pembaca 

1. Mengetahui konflik pertambangan melalui berita atau lingkungan sosial  

Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa mereka pernah mengetahui 

konflik pertambangan melalui berbagai sumber seperti berita, media sosial, 

maupun informasi dari masyarakat. Pengalaman tersebut membuat mereka 

merasa bahwa cerita yang disajikan dalam novel memiliki keterkaitan dengan 

realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan adanya pengalaman sosial 

tersebut, pembaca lebih mudah memahami konflik yang digambarkan oleh 

pengarang dalam cerita. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Ya, saya pernah mendengar beberapa kasus pertambangan ilegal di 

Indonesia yang menyebabkan konflik antara masyarakat dan 

perusahaan tambang” 

Data AY: “Saya pernah membaca berita tentang konflik tambang di beberapa 
daerah” 
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Data F: “Ya, saya pernah membaca berita mengenai konflik pertambangan di 

beberapa daerah di Indonesia” 

Data RF: “Saya mengetahui beberapa kasus pertambangan ilegal melalui 

media” 

Data AR: “Ya, saya mengetahui bahwa kasus pertambangan yang merugikan 

masyarakat sering terjadi di Indonesia” 

Data EA: “Saya pernah mendengar konflik tambang di berita” 

Data DS: “Ya, saya pernah mendengar kasus serupa di kehidupan nyata 

tentang konflik antara masyarakat dan perusahaan tambang” 

Data NA: “Saya pernah mendengar konflik tambang di berita” 

Data RJ: “Saya sering melihat berita tentang tambang ilegal di Indonesia, jadi 

saya merasa cerita ini sangat mungkin terjadi” 

2. Tidak memiliki pengalaman langsung tetapi memahami melalui cerita 

dalam novel  

Sementara itu, 10% responden menyatakan bahwa mereka tidak memiliki 

pengalaman langsung mengenai konflik pertambangan. Namun demikian, 

melalui cerita dalam novel mereka dapat memahami gambaran konflik yang 

terjadi dalam masyarakat. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data YS: “Ya saya pernah mendengar banyak kasus serupa. Namun untuk 

melihat secara langsung saya belum pernah. akan tetapi hal itu 

membuat cerita dalam novel ini menjadi realistis dan relevan dengan 

kehidupan nyata menurut saya” 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman sosial pembaca memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

membentuk resepsi mereka terhadap karya sastra.  

b)  Pandangan Pembaca terhadap Hukum dan Keadilan 

1. Konflik hukum dalam novel realistis  

Sebanyak 50% responden menilai bahwa konflik hukum yang 

digambarkan dalam novel terasa realistis dan mencerminkan kondisi yang 

sering terjadi dalam kehidupan masyarakat. Mereka berpendapat bahwa dalam 

kenyataannya hukum tidak selalu berpihak kepada masyarakat kecil. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data BL: “Menurut saya cukup realistis karena dalam kehidupan nyata sering 

terjadi ketidakadilan dalam proses hukum”  

Data EA: “Hasil sidang terasa cukup realistis” 

Data AY: “Menurut saya cukup realistis karena menggambarkan kenyataan 

sosial” 

Data F: “Menurut saya cukup realistis karena dalam kehidupan nyata sering 

terjadi ketidakadilan dalam proses hukum” 

Data YS: “Sebenernya realistis, namun sayang sekali karna keadilan tidak 

didapatkan oleh para korban” 

Data NA: “Hasil sidang terasa cukup realistis” 

2. Hukum dalam cerita dipengaruhi oleh kekuasaan  

Sementara itu, 40% responden berpendapat bahwa hukum dalam cerita 

digambarkan dipengaruhi oleh kekuasaan dan kepentingan ekonomi tertentu. 

menunjukkan bahwa pembaca menafsirkan cerita dalam novel dengan 

membandingkannya dengan realitas sosial yang mereka ketahui. Hal ini sesuai 
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dengan konsep horison harapan dalam teori Jauss, di mana pembaca 

membawa berbagai pengalaman dan pengetahuan mereka ketika membaca 

suatu karya sastra. 

Hal ini terlihat dari pernyataan responden berikut: 

Data AM: “Novel ini menunjukkan bahwa hukum bisa dipengaruhi oleh 

kekuasaan dan uang, sehingga tidak selalu berpihak pada 

kebenaran.” 

Data DS: “Dalam cerita, pengusaha dan pemerintah digambarkan bekerja 

sama sehingga menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat” 

Data RF: “Pengusaha dan pemerintah dalam novel digambarkan memiliki 

kepentingan tertentu” 

Data RJ: “Saya melihat dalam cerita seperti ada relasi yang saling 

menguntungkan antara pengusaha dan pemerintah” 

 

c) Nilai Moral yang Dimiliki Pembaca 

1. Berpihak pada tokoh yang memperjuangkan keadilan  

Sebanyak 60% responden menyatakan bahwa mereka lebih berpihak 

kepada tokoh yang memperjuangkan keadilan dan melindungi masyarakat dari 

dampak pertambangan ilegal. Mereka menilai bahwa perjuangan tokoh dalam 

novel merupakan bentuk keberanian dalam memperjuangkan hak masyarakat. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data BL: “Nilai moral membuat saya berpihak kepada tokoh yang 

memperjuangkan keadilan”  

Data AR: “Nilai moral yang saya miliki membuat saya berpihak pada 

kebenaran dan keadilan.” 

Data EA: “Nilai moral membuat saya menilai cerita dari sisi keadilan” 

Data AY: “Nilai moral membuat saya berpihak kepada kebenaran” 

Data NA: “Nilai moral membuat saya menilai cerita dari sisi keadilan” 
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Data RJ: “Saya percaya keadilan sosial itu penting, jadi saya otomatis 

berpihak pada masyarakat kecil” 

 

2. Menilai konflik sebagai pelajaran moral tentang kerusakan lingkungan  

Sementara itu, 40% responden menilai bahwa konflik dalam novel 

memberikan pelajaran moral mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai moral yang dimiliki pembaca 

memengaruhi cara mereka menilai konflik yang terjadi dalam cerita. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data DS: “Menurut saya eksploitasi alam yang berlebihan dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan yang sangat besar.” 

Data F: “Menurut saya ekonomi penting, tetapi tidak boleh merusak 

lingkungan dan kehidupan masyarakat” 

Data RF: “Ekonomi tidak boleh menjadi alasan untuk merusak lingkungan” 

Data YS: “Moral saya membuat penilaian saya lebih condong pada masyarakat 

kecil yang dirugikan” 

 

d) Ideologi dan Pandangan Hidup Pembaca 

1. Pembangunan ekonomi harus tetap memperhatikan kelestarian lingkungan  

Sebanyak 90% responden berpendapat bahwa pembangunan ekonomi tidak 

boleh mengorbankan kelestarian lingkungan dan kehidupan masyarakat. 

Mereka menilai bahwa eksploitasi sumber daya alam harus dilakukan secara 

bertanggung jawab. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data BL: “Menurut saya pembangunan ekonomi memang penting, tetapi tidak 

boleh mengorbankan lingkungan dan kehidupan masyarakat” 

Data AY: “Ekonomi penting tetapi tidak boleh merusak lingkungan” 

Data F: “Ekonomi tidak boleh menjadi alasan untuk merusak lingkungan” 
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Data AR: “Menurut saya, ekonomi memang penting untuk kesejahteraan 

masyarakat. Namun, pembangunan ekonomi tidak boleh 

mengorbankan lingkungan dan keselamatan manusia” 

Data EA: “Ekonomi tidak boleh merusak lingkungan” 

Data DS: “Ekonomi memang penting, tetapi tidak boleh mengorbankan 

lingkungan dan keselamatan masyarakat” 

Data NA: “Ekonomi tidak boleh merusak lingkungan” 

Data RJ: “Ekonomi penting, tapi tidak boleh mengorbankan nyawa dan 

lingkungan” 

Data F: “Menurut saya pembangunan ekonomi memang penting, tetapi tidak 

boleh mengorbankan lingkungan dan kehidupan masyarakat” 

 

 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembaca memiliki pandangan 

yang kritis terhadap praktik pembangunan yang tidak memperhatikan dampak 

lingkungan. 

2. Pembangunan ekonomi penting tetapi harus diawasi 

Sementara itu, 20% responden menyatakan bahwa pembangunan ekonomi 

tetap diperlukan untuk kemajuan suatu daerah, tetapi harus disertai dengan 

pengawasan yang ketat. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data YS: “Novel ini membuat saya lebih menyadari bahwa pembangunan 

harus dilakukan secara bertanggung jawab agar tidak merugikan 

masyarakat.” 

 

e) Pengaruh Novel terhadap Cara Pandang Pembaca 

1. Novel tersebut meningkatkan kesadaran terhadap isu lingkungan  
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Sebanyak 50% responden menyatakan bahwa setelah membaca novel 

tersebut mereka menjadi lebih sadar mengenai pentingnya menjaga lingkungan 

serta memahami dampak pertambangan terhadap kehidupan masyarakat. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data BL: “Ya, saya menjadi lebih sadar tentang pentingnya menjaga 

lingkungan.” 

Data AY: “Ya, saya menjadi lebih peduli terhadap isu lingkungan” 

Data F: “Setelah membaca novel ini saya menjadi lebih sadar bahwa 

kerusakan lingkungan dapat berdampak besar bagi kehidupan 

masyarakat” 

 

Data RF: “Setelah membaca novel ini saya menjadi lebih kritis terhadap isu 

lingkungan” 

Data RJ: “Setelah membaca, saya jadi lebih sadar bahwa isu lingkungan itu 

serius” 

2. Novel tersebut memberikan perspektif baru mengenai konflik sosial  

Sementara itu, 50% responden menyatakan bahwa novel tersebut 

memberikan perspektif baru mengenai konflik sosial yang sering terjadi di 

masyarakat. 

Hal ini terlihat dari kutipan berikut: 

Data YS: “Iya tentu saja, selama ini saya sudah tau jika uang dapat membeli 

apapun, termasuk kekuasaan dan keadilan” 

Data AR: “Ya, novel ini membuat saya lebih kritis terhadap isu pertambangan 

dan hukum. Saya menjadi lebih sadar bahwa masyarakat perlu aktif 

mengawasi kebijakan agar tidak terjadi penyalahgunaan kekuasaan” 

Data EA: “Novel ini membuat saya lebih peduli terhadap isu sosial” 

Data DS: “Ya, setelah membaca cerita ini saya semakin sadar bahwa hukum 

bisa dipengaruhi oleh kekuasaan sehingga perlu pengawasan 

masyarakat” 

Data NA: “Novel ini membuat saya lebih peduli terhadap isu sosial” 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karya sastra tidak hanya 

memberikan pengalaman estetik bagi pembaca, tetapi juga dapat 

memengaruhi cara pandang mereka terhadap berbagai permasalahan sosial 

yang terjadi dalam masyarakat. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa resepsi pembaca terhadap novel yang diteliti dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berasal dari dalam teks maupun dari luar teks. Dalam kajian 

resepsi sastra, faktor-faktor tersebut berkaitan dengan aspek estetik dan aspek tak 

estetik yang membentuk horison harapan pembaca. Konsep horison harapan 

merupakan konsep utama dalam teori resepsi pembaca yang dikemukakan oleh 

Hans Robert Jauss. Menurut Jauss, pemaknaan terhadap karya sastra tidak hanya 

ditentukan oleh pengarang sebagai pencipta teks, tetapi juga oleh pembaca sebagai 

pihak yang menafsirkan teks tersebut. Pembaca membawa berbagai pengalaman, 

pengetahuan, serta latar belakang sosial yang dimilikinya ketika membaca suatu 

karya sastra. Oleh karena itu, makna yang dihasilkan dari proses pembacaan dapat 

berbeda antara satu pembaca dengan pembaca lainnya.
78

 

Dalam konteks penelitian ini, hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

sepuluh responden menunjukkan bahwa pembaca memberikan tanggapan yang 

cukup beragam terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam novel. Tanggapan 

                                                 
78

 Hans Robert Jauss, Toward an Aesthetic of Reception (Minneapolis: University of 

Minnesota Press, 1982), hlm. 23. 
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tersebut tidak hanya berkaitan dengan unsur intrinsik seperti tema, alur, tokoh, 

latar, dan amanat, tetapi juga berkaitan dengan pengalaman sosial, pengetahuan, 

serta nilai moral yang dimiliki oleh para pembaca. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pembacaan karya sastra merupakan proses yang aktif, di mana pembaca 

tidak hanya menerima cerita secara pasif, tetapi juga melakukan interpretasi 

terhadap cerita yang dibacanya. 

Pada aspek estetik, resepsi pembaca terhadap novel terlihat dari tanggapan 

mereka terhadap berbagai unsur intrinsik yang terdapat dalam cerita. Berdasarkan 

hasil penelitian, sebagian besar responden menilai bahwa tema pertambangan 

ilegal yang diangkat dalam novel merupakan tema yang relevan dengan kondisi 

sosial masyarakat saat ini. Tema tersebut dipahami oleh pembaca sebagai 

gambaran mengenai konflik antara kepentingan ekonomi dengan kepentingan 

masyarakat yang terdampak oleh aktivitas pertambangan. Pembaca menilai bahwa 

konflik yang terjadi dalam novel mencerminkan berbagai permasalahan yang 

sering terjadi dalam kehidupan nyata, khususnya yang berkaitan dengan eksploitasi 

sumber daya alam serta ketimpangan kekuasaan antara masyarakat dan pihak yang 

memiliki kepentingan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca tidak hanya 

memahami tema secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan realitas sosial 

yang mereka ketahui. 

Tanggapan pembaca terhadap tema tersebut sejalan dengan pandangan 

Hans Robert Jauss yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap karya sastra 

selalu dipengaruhi oleh pengalaman historis dan sosial pembaca. Dalam teori 
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resepsi sastra, pembaca memiliki horison harapan yang terbentuk dari berbagai 

pengalaman membaca sebelumnya, pengalaman hidup, serta pengetahuan yang 

mereka miliki mengenai dunia di sekitar mereka. Ketika pembaca membaca suatu 

karya sastra, mereka akan membandingkan isi karya tersebut dengan pengalaman 

dan pengetahuan yang mereka miliki.
79

 Dengan demikian, tema yang diangkat 

dalam novel tidak hanya dipahami sebagai bagian dari cerita, tetapi juga sebagai 

refleksi dari kondisi sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Selain tema, alur cerita juga menjadi salah satu unsur yang mendapatkan 

perhatian dari para pembaca. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar 

responden menilai bahwa penggunaan alur maju dan mundur dalam novel 

membuat cerita menjadi lebih menarik dan memberikan pengalaman membaca 

yang berbeda. Meskipun pada awalnya beberapa pembaca merasa sedikit kesulitan 

memahami alur tersebut, namun setelah membaca lebih lanjut mereka mulai 

memahami hubungan antara peristiwa masa lalu dan konflik yang terjadi dalam 

cerita. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca secara aktif berusaha 

menghubungkan berbagai peristiwa yang terdapat dalam cerita untuk membentuk 

pemahaman yang utuh terhadap alur cerita. 

Dalam kajian sastra, proses membaca merupakan aktivitas yang bersifat 

dinamis karena pembaca terus-menerus membangun pemahaman terhadap teks 

yang dibacanya. Pembaca tidak hanya mengikuti jalannya cerita, tetapi juga 
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melakukan interpretasi terhadap berbagai peristiwa yang terjadi dalam cerita.
80

 

Dengan demikian, penggunaan alur maju dan mundur dalam novel dapat 

meningkatkan keterlibatan pembaca dalam memahami jalannya cerita serta 

memperkuat pengalaman membaca yang mereka rasakan. 

Tokoh dan penokohan dalam novel juga mendapatkan tanggapan yang 

cukup beragam dari para pembaca. Berdasarkan hasil penelitian, tokoh yang 

digambarkan memperjuangkan keadilan mendapatkan simpati dari para pembaca. 

Sebaliknya, tokoh yang dianggap berpihak pada kepentingan kekuasaan 

mendapatkan penilaian yang cenderung negatif dari para pembaca. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembaca tidak hanya memahami karakter tokoh secara 

deskriptif, tetapi juga melakukan penilaian moral terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh tokoh dalam cerita. 

Penilaian moral yang dilakukan oleh pembaca terhadap tokoh dalam cerita 

dipengaruhi oleh nilai-nilai yang mereka yakini dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif resepsi sastra, proses tersebut menunjukkan bahwa pembaca 

berperan aktif dalam memberikan makna terhadap karya sastra. Pembaca tidak 

hanya memahami karakter tokoh berdasarkan deskripsi yang diberikan oleh 

pengarang, tetapi juga menafsirkan tindakan tokoh berdasarkan nilai moral yang 

mereka miliki.
81

 Dengan demikian, penokohan dalam novel tidak hanya berfungsi 
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sebagai unsur pembentuk cerita, tetapi juga sebagai sarana bagi pembaca untuk 

merefleksikan nilai-nilai moral yang mereka yakini. 

Latar dalam novel juga memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

pembaca terhadap cerita. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa responden 

menyatakan bahwa latar yang menggambarkan kehidupan masyarakat desa 

memberikan kesan realistis terhadap cerita yang disajikan dalam novel. Latar 

tersebut dianggap mampu menggambarkan kondisi kehidupan masyarakat yang 

sangat bergantung pada lingkungan alam. Selain itu, latar yang menggambarkan 

kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan juga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai dampak sosial dari aktivitas tersebut terhadap kehidupan 

masyarakat. 

Dalam teori sastra, latar tidak hanya berfungsi sebagai tempat terjadinya 

peristiwa dalam cerita, tetapi juga dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi 

sosial masyarakat yang menjadi bagian dari cerita tersebut.
82

 Oleh karena itu, latar 

yang terdapat dalam novel mampu memperkuat gambaran mengenai konflik sosial 

yang terjadi dalam cerita serta membantu pembaca memahami dampak dari 

aktivitas pertambangan terhadap kehidupan masyarakat. 

Selain aspek estetik, resepsi pembaca terhadap novel juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berasal dari luar teks yang disebut sebagai aspek tak estetik. 

Faktor-faktor tersebut meliputi pengalaman sosial pembaca, pengetahuan 
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mengenai isu lingkungan, pandangan terhadap hukum dan keadilan, serta nilai 

moral yang dimiliki oleh pembaca. Dalam teori resepsi sastra Hans Robert Jauss, 

faktor-faktor tersebut menjadi bagian dari horison harapan pembaca yang 

memengaruhi cara mereka memahami karya sastra.
83

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman sosial pembaca memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap cara mereka memahami konflik yang terjadi 

dalam novel. Sebagian responden menyatakan bahwa mereka pernah mengetahui 

kasus pertambangan ilegal melalui berbagai media informasi seperti berita, media 

sosial, maupun diskusi akademik. Pengetahuan tersebut membuat mereka merasa 

bahwa cerita yang disajikan dalam novel memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca 

tidak hanya membaca karya sastra sebagai cerita fiksi, tetapi juga sebagai refleksi 

dari kondisi sosial yang mereka ketahui. 

Pengetahuan pembaca mengenai isu lingkungan juga memengaruhi cara 

mereka menafsirkan cerita dalam novel. Pembaca yang memiliki pengetahuan 

lebih mengenai isu lingkungan cenderung lebih kritis dalam memahami konflik 

yang terjadi dalam cerita. Mereka tidak hanya melihat konflik tersebut sebagai 

bagian dari alur cerita, tetapi juga sebagai gambaran mengenai berbagai 

permasalahan lingkungan yang dapat terjadi akibat eksploitasi sumber daya alam 

secara berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa karya sastra dapat berfungsi 
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sebagai media yang mampu memperluas pemahaman pembaca mengenai berbagai 

permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Nilai moral yang dimiliki oleh pembaca juga memengaruhi cara mereka 

menilai tokoh serta konflik yang terjadi dalam cerita. Berdasarkan hasil penelitian, 

sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka lebih berpihak kepada tokoh 

yang memperjuangkan keadilan serta menentang praktik eksploitasi alam yang 

merugikan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembaca menafsirkan cerita 

dalam novel berdasarkan nilai-nilai moral yang mereka yakini. Dalam perspektif 

teori resepsi sastra yang dikemukakan oleh Hans Robert Jauss, proses pemaknaan 

tersebut menunjukkan bahwa pembaca selalu membawa latar belakang sosial dan 

pengalaman hidup mereka ketika membaca suatu karya sastra.
84

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi 

pembaca terhadap novel yang diteliti sangat dipengaruhi oleh horison harapan 

pembaca. Horison harapan tersebut terbentuk dari berbagai pengalaman, 

pengetahuan, serta nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh pembaca. Ketika pembaca 

menemukan karya sastra yang menghadirkan pengalaman baru, maka horison 

harapan tersebut dapat mengalami perubahan. Dalam penelitian ini, beberapa 

responden menyatakan bahwa setelah membaca novel tersebut mereka menjadi 

lebih memahami berbagai konflik sosial yang berkaitan dengan kerusakan 

lingkungan serta ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa karya sastra tidak hanya memberikan pengalaman estetik kepada pembaca, 
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tetapi juga mampu memengaruhi cara pandang mereka terhadap realitas sosial 

yang terjadi di masyarakat.
85
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dari aspek estetik, 

responden menilai bahwa tema pertambangan ilegal yang diangkat dalam cerita 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan realitas sosial di masyarakat sehingga 

mampu menumbuhkan empati pembaca terhadap perjuangan masyarakat kecil. 

Alur cerita yang menggunakan teknik maju-mundur dinilai mampu memberikan 

kedalaman cerita dan membantu pembaca memahami latar belakang konflik. 

Selain itu, tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam novel dianggap memiliki karakter 

yang kuat dan mampu membangun emosi pembaca, terutama tokoh yang 

digambarkan sebagai pejuang keadilan. Latar tempat dan suasana dalam cerita juga 

dinilai mampu memperkuat gambaran penderitaan masyarakat yang terdampak 

aktivitas pertambangan. 

Sementara itu, dari aspek tak estetik, tanggapan responden dipengaruhi 

oleh pengalaman sosial, pengetahuan, nilai moral, serta latar belakang sosial yang 

dimiliki masing-masing pembaca. Sebagian besar responden mengaitkan cerita 

dalam novel dengan realitas yang pernah mereka ketahui melalui pengalaman 

pribadi maupun informasi dari media massa mengenai konflik pertambangan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran berikut. 

Pertama, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian mengenai resepsi pembaca dengan menggunakan objek kajian yang 

berbeda, baik berupa novel, cerpen, maupun karya sastra lainnya. Penelitian 

selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah responden yang lebih banyak sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai bagaimana sebuah karya 

sastra diterima oleh masyarakat pembaca. 

Kedua, bagi mahasiswa maupun akademisi yang menekuni bidang kajian 

sastra, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam 

memahami penerapan teori resepsi pembaca dalam penelitian sastra. Pendekatan 

resepsi pembaca dapat memberikan perspektif baru dalam memahami karya sastra 

karena menempatkan pembaca sebagai bagian penting dalam proses pemaknaan 

karya sastra. 

Ketiga, bagi pembaca karya sastra secara umum, penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran bahwa membaca karya sastra bukan hanya sekadar 

menikmati cerita, tetapi juga merupakan proses memahami berbagai nilai 

kehidupan yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, pembaca dapat 

memperoleh manfaat yang lebih luas dari kegiatan membaca karya sastra, baik 

dalam aspek intelektual maupun dalam pembentukan sikap dan karakter. 
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1. Berita Acara Seminar Proposal 

 

1. Berita Acara 

 

2. Berita Acara Seminar Proposal 
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2. SK Pembimbing 

 

3. SK Pembimbing 
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78 

 

 

 

3. SK Penelitian 

 

4. SK Penelitian  

 

5. SK Penalitian 
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4. Cover Novel 

 

5. Sinopsis Novel 

Novel teruslah bodoh jangan pintar menceritakan tentang 8 tokoh utama 

yaitu dua aktivis lingkungan (Setya Dan Mulya), Ibu Sri, Dandi, Penulis, Pemilik 

Warung Kopi, Tuan Liem, Hotma Cornelius Dan Tuan Bacok. Serta tokoh 

pendukung para saksi yang terdiri dari Ahmad, Mukti, Tante Siti, Bidan Desa, 

Rudi, Budi, Ahli Burung, Ahli Geologi, Fredy, Saksi “Itu”, Presiden Dan Ketua 

Komite. Latar yang digunakan dalam novel ini adalah di persidangan, desa 

Ahmad, kolam besar bekas tambang, desa siti, desa budi, warung kopi dan 

smelter. Dalam Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar, penulis menggunakan alur 

campuran, karena di dalam alur yang progresif atau maju diselipkan beberapa 

peristiwa kilas balik atau Flashback. 
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Novel ini diawali dengan pembahasan mengenai pengusaha besar dan 

tersohor yang melakukan pertambangan illegal pada puluhan tahun silam. Pada 

garis besar, novel ini menceritakan bagaimana terjadinya proses persidangan 

Konsesi (pemberian hak, izin, atau tanah oleh pemerintah, perusahaan, individu, 

atau entitas legal lain) Tingkat tinggi kepada Perusahaan besar tambang yang 

dimiliki oleh seorang berpengaruh, bernama Tuan Liem. Tetapi perusahaan 

tersebut bermasalah, setelah dilakukan analisis dan pengecekan oleh aktivis 

lingkungan, mereka berusaha mengungkap masalah yang dilakukan oleh 

Perusahaan besar tersebut yang merugikan lingkungan maupun orang sekitar yang 

ada di pertambangan. Pada persidangan yang dilakukan, terkuaklah masalah yang 

ada pada Perusahaan tambang itu, mulai dari adanya pertambangan illegal yang 

diduga bahwa pemerintah ikut andil di dalamnya serta memuluskan jalan juga 

rencana untuk para pengusaha dalam pertambangan illegal yang dilakukan.  

Novel ini menceritakan keseluruhan dalam proses persidangan dan 

memakan jangka waktu yang sangat Panjang. Perusahaan tambang tersebut 

menyewa seorang pengacara sangat ahli yang dikenal sebagai Hotman Cornelius. 

Ia termasuk ke dalam pengacara terbaik di Indonesia, yang tentu saja Perusahaan 

memiliki niat terselubung dengan pengacara tersebut untuk memastikan bahwa 

sidang konsensi dimenangkan oleh Perusahaan tersebut. Tabiat dan sifat licik dari 

pengacara tersebut menyulitkan para aktivis yang berjuang dengan sumber 
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seadanya. Aktivis lingkungan menghadirkan para “Saksi” yang siap menceritakan 

kembali secara mendetail tentang kerugian apa saja yang di alami oleh mereka 

karena ulah dari Perusahaan tambang illegal terhadap lingkungan, dan Masyarakat 

di area peertambangan tersebut. 

Seperti refleksi pada kehidupan nyata, persidangan tersebut dimenangkan 

oleh pihak Perusahaan tambang. Bukan hal yang mengejutkan apabila mereka 

yang berkuasalah yang akan menjadi pemenangnya. Hukum dapat dengan mudah 

dibeli oleh “uang”, dan pemerintah akan dengan bersenang hati menyetujui 

apapun dan memuluskan praktik illegal yang dilakukan. 

Novel ini membantu menyajikan gambaran kepada pembaca bahwa 

praktik seperti ini sering kali dilakukan oleh pemerintah dan pengusaha untuk 

keuntungan pribadi mereka. Penindasan terhadap masyarakat umum tidak lagi 

dianggap sebagai tindakan kriminal karena dikeluarkan dengan dalih 

pembangunan dan kesejahteraan bersama. Orang kaya dapat memanipulasi hukum 

dan kekuasaan sesuai keinginan mereka. Pemerintah pun turut serta dalam 

mendukungnya dengan berbagai justifikasi. 

 

 

 



82 

 

 

 

6. Wawancara 

 

Wawancara Amrina Rosada 

 

Wawancara Nurul Arsya 

 

Wawancara Ayu Lestari 

 



83 

 

 

 

 
Wawancara Bella Rossa Amanda 

 
Wawancara Deni Supriadi 
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Wawancara Echa Aldina 
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Wawancara Firdaus  
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : BELLA ROSSA AMANDA 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Menurut saya tema pertambangan ilegal dalam 

novel tersebut sangat menarik dan relevan 

dengan kondisi sosial saat ini. Tema tersebut 

menggambarkan bagaimana aktivitas 

pertambangan tidak hanya berdampak pada 

kerusakan lingkungan, tetapi juga 

memunculkan konflik sosial antara masyarakat, 

pengusaha, dan pemerintah. Tema ini juga 

membuat pembaca lebih sadar bahwa masalah 

lingkungan sering kali berkaitan erat dengan 

kekuasaan dan kepentingan ekonomi. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap 

aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi 

tetap diberikan...” 

346 Sejak awal membaca novel, saya berharap para 

aktivis bisa memenangkan perjuangan mereka. 

Hal ini karena mereka digambarkan sebagai 

kelompok yang memperjuangkan keadilan dan 

berusaha melindungi masyarakat dari dampak 

pertambangan ilegal. Harapan tersebut muncul 

karena secara moral pembaca tentu ingin 
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kebenaran dapat menang meskipun 

menghadapi kekuatan besar. 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan Anda 

terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju-mundur menurut saya membuat 

cerita menjadi lebih hidup dan tidak monoton. 

Dengan adanya kilas balik, pembaca dapat 

memahami latar belakang konflik yang terjadi 

serta mengetahui peristiwa-peristiwa penting 

yang mempengaruhi jalan cerita. Hal ini juga 

membantu pembaca memahami alasan 

mengapa tokoh-tokoh dalam novel tersebut 

mengambil keputusan tertentu. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 Ya, kilas balik sangat memperkuat simpati saya 

terhadap para korban dan aktivis. Melalui kilas 

balik tersebut, pembaca dapat melihat 

penderitaan masyarakat yang terdampak 

tambang serta perjuangan para aktivis dalam 

mengungkap kebenaran. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana 

kesan Anda 

terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Menurut saya Ibu Sri adalah tokoh yang sangat 

kuat dan berani. Ia digambarkan sebagai sosok 

jurnalis yang memiliki idealisme tinggi dan 

tidak takut mengungkap fakta meskipun 

menghadapi ancaman. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

41 Tokoh Hotma Cornelius menurut saya 

merepresentasikan kekuasaan yang sering kali 

tidak berpihak pada rakyat kecil. Ia 

menunjukkan bagaimana sistem hukum dapat 

dipengaruhi oleh kepentingan tertentu. 

7 Estetik  Tokoh Apakah “Mereka telah tumbuh 344 Menurut saya secara moral para aktivis sangat 
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aktivis cukup 

kuat melawan 

sistem? 

menjadi petarung 

tangguh.” 

kuat, tetapi mereka menghadapi sistem yang 

sangat besar dan kompleks sehingga 

perjuangan mereka menjadi sangat sulit. 

8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 

3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil ... ukuran 3x6 

meter.” 

7 Ruang 3x6 meter menurut saya melambangkan 

keterbatasan ruang bagi masyarakat kecil untuk 

mencari keadilan. Ruang tersebut 

menggambarkan sempitnya kesempatan bagi 

rakyat untuk melawan kekuasaan besar. 

9 Estetik  Latar Apakah latar 

desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... memakan 

korban.” 

58 Ya, latar desa membuat cerita terasa lebih 

nyata dan menyentuh emosi pembaca. 

Pembaca dapat merasakan bagaimana 

kehidupan masyarakat desa yang sederhana 

harus menghadapi dampak besar dari aktivitas 

tambang. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa 

yang Anda 

tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah bahwa 

memperjuangkan kebenaran tidak selalu 

mudah dan terkadang hasilnya tidak sesuai 

dengan harapan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui 

kasus serupa? 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan 

oleh pemerintah...” 

347 Ya, saya pernah mendengar beberapa kasus 

pertambangan ilegal di Indonesia yang 

menyebabkan konflik antara masyarakat dan 

perusahaan tambang. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan 

itu 

memengaruhi 

pemahaman 

Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 Pengetahuan tersebut membuat saya lebih 

mudah memahami konflik yang digambarkan 

dalam novel. 
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13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan 

Anda tentang 

pengusaha & 

pemerintah? 

“Pemerintah pun turut 

serta...” 

347 Dalam novel tersebut pengusaha dan 

pemerintah digambarkan memiliki kekuatan 

besar dalam menentukan keputusan yang 

sering kali merugikan masyarakat. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang 

realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Menurut saya cukup realistis karena dalam 

kehidupan nyata sering terjadi ketidakadilan 

dalam proses hukum. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338 Saya pernah mengalami perlakuan yang 

menurut saya tidak adil dalam kehidupan 

sehari-hari meskipun tidak sebesar konflik 

dalam novel. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 Ya, pengalaman tersebut membuat saya lebih 

mudah memahami perasaan tokoh yang 

mengalami ketidakadilan. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana 

nilai moral 

Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya berpihak kepada 

tokoh yang memperjuangkan keadilan. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah 

ekonomi harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus ribu 

pekerja baru...” 

42–43 Menurut saya ekonomi penting, tetapi tidak 

boleh mengorbankan lingkungan dan 

kehidupan masyarakat. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan 

Anda 

berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Ya, saya menjadi lebih sadar tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. 
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20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah 

pembaca lain 

bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka...” 

368 Ya, setiap pembaca memiliki pengalaman dan 

sudut pandang yang berbeda sehingga tafsirnya 

juga bisa berbeda. 

 

HASIL WAWANCARA 

NAMA : AYU LESTARI 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana pendapat 

Anda tentang tema 

pertambangan ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan tenggelam 

di salah satu bekas 

kolam tambang ...” 

58 Tema tersebut menurut saya sangat 

kuat karena mengangkat persoalan 

nyata yang sering terjadi di 

masyarakat. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda berharap 

aktivis menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi 

tetap diberikan...” 

346 Saya berharap mereka menang 

karena perjuangan mereka 

menggambarkan keberanian 

melawan ketidakadilan. 

3 Estetik  Alur Bagaimana perasaan “… pemukiman kumuh 338–344 Alur maju mundur membuat cerita 
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Anda terhadap alur 

maju-mundur? 

itu dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

lebih menarik karena pembaca dapat 

mengetahui latar belakang konflik 

secara bertahap. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas balik 

memperkuat simpati 

Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 Kilas balik membantu saya 

memahami penderitaan para korban 

sehingga simpati saya meningkat. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap Ibu Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Saya melihat Ibu Sri sebagai tokoh 

perempuan yang sangat berani dan 

memiliki idealisme tinggi. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana pendapat 

Anda tentang Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

41 Tokoh tersebut menggambarkan sisi 

kekuasaan yang sering kali tidak 

berpihak pada masyarakat kecil. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis cukup 

kuat melawan sistem? 

“Mereka telah tumbuh 

menjadi petarung 

tangguh.” 

344 Aktivis cukup kuat secara moral 

tetapi mereka harus menghadapi 

sistem yang sangat besar. 

8 Estetik  Latar Bagaimana makna 

ruang 3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil ... ukuran 3x6 

meter.” 

7 Menurut saya ruang tersebut 

melambangkan keterbatasan ruang 

perjuangan. 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi emosi 

Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... memakan 

korban.” 

58 Latar desa membuat cerita terasa 

lebih dekat dengan kehidupan 

masyarakat. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang Anda 

tangkap dari akhir 

cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah 

pentingnya keberanian menyuarakan 

kebenaran. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan 

347 Saya pernah membaca berita tentang 

konflik tambang di beberapa daerah. 
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serupa? oleh pemerintah...” 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah pengetahuan 

itu memengaruhi 

pemahaman Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 Pengetahuan tersebut membuat saya 

lebih memahami isi cerita. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana pandangan 

Anda tentang 

pengusaha & 

pemerintah? 

“Pemerintah pun turut 

serta...” 

347 Saya melihat adanya hubungan 

kepentingan antara pengusaha dan 

pemerintah. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil sidang 

realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Menurut saya cukup realistis karena 

menggambarkan kenyataan sosial. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman kumuh 

itu dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

338 Saya pernah merasakan 

ketidakadilan dalam lingkungan 

sosial. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah pengalaman 

memengaruhi simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 Pengalaman tersebut membuat saya 

lebih simpati kepada korban. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai moral 

Anda memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya berpihak 

kepada kebenaran. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus ribu 

pekerja baru...” 

42–43 Ekonomi penting tetapi tidak boleh 

merusak lingkungan. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah pandangan 

Anda berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Ya, saya menjadi lebih peduli 

terhadap isu lingkungan. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca lain 

bisa berbeda tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka...” 

368 Ya, pembaca lain mungkin memiliki 

tafsir yang berbeda. 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : YESSA SAPUTRI 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan 

bakat 

menjanjikan 

tenggelam di 

salah satu bekas 

kolam tambang 

...” 

58 Tema pertambangan ilegal dalam novel ini sangat 

menggambarkan bagaimana realita yang ada di 

indonesia saat ini ya, kerusakan alam yang 

diciptakan, penebangan hutan, sampai sisa tambang 

yang tak dibereskan sampai kembali seperti bentuk 

semua menunjukkan keadaan sebenarnya yang ada 

di lapangan. Selain berdampak butuk ke alam, 

pertambangan liar juga merugikan manusia sebagai 

penduduk yang menempati wilayah yang “katanya” 

milik negara itu, kerugian baik secara material, 

moral, bahkan hingga menghilangkan nyawa benar 

benar menunjukkan bahwa tema ini kuat dan relevan 

untuk dibahas lebih jauh. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap 

aktivis 

menang? 

“Maka dengan 

ini, Komite 

memutuskan, 

bahwa izin 

konsesi tetap 

346 Jelas sekali iya, karna sebagai masyarakat kecil yang 

tertindas, kita tidak memiliki kekuasaan yang 

berbicara yang sekuat ituz sehingga dengan bantuan 

aktivis inilah suara suara kita didengar. Meskipun 

hasil akhirnya kadang tidak sesuai dengan apa yang 
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diberikan...” kita harapkan karna pengaruh kekuasaan orang orang 

tamak itu. 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan 

Anda 

terhadap alur 

maju-

mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju mundur ini membuat perasaan saya lebih 

tersentuh dan cerita menjadi lebih terarah dan jelas. 

Karna dengan alur ini kita bisa tau alasan mengapa 

kejadian kejadian dan ornag orang tersebut hadir 

sebagai orang yang dirugikan. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, 

puluhan 

penduduk 

dihabisi di 

sana...” 

361–362 Iya, rasanya saya ikut merasakan penderitaan dari 

para korban pertambangan ilegal ini 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana 

kesan Anda 

terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Kesan saya terhadap ibu sri adalah bahwa dia adalah 

sosok perempuan yang tidak kenal takut dan 

tangguh. Meskipun hidupnya jadi dikelilingi rasa 

cemas dan takut dia tetap ingin kkeadilan hadir 

untuk para korban 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

Hotma 

Cornelius? 

“Hotma 

Cornelius adalah 

spesialis pembela 

kejahatan.” 

41 Hotma cornelius menurut saya hanya pengacara 

yang besar namanya karna mengurus orang orang 

„besar‟ dengan kekuasaan dan uang yang besar juga. 

Tidak ada rasa empati dan hanya mementingkan 

keuntungan diri sendiri saja 

7 Estetik  Tokoh Apakah 

aktivis cukup 

kuat melawan 

sistem? 

“Mereka telah 

tumbuh menjadi 

petarung 

tangguh.” 

344 Mereka cukup kuat, bahkan terkesan nekat dan habis 

habisan untuk mencari keadilan dalam kasus ini. 

Namun tetap saja, dengan lawan yang memiliki 

kekuasaan sebesar itu, mereka tidak ada apa apanya 

dengan status masyarakat biasa mereka. 
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8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 

3x6 meter? 

“Ruangan itu 

terlalu kecil ... 

ukuran 3x6 

meter.” 

7 Menurut saya ruangan itu dikhususkan untuk 

menekan lebih dalam suara suara korban yang 

dirugikan dalam kasus kasus yang berkaitan dnegan 

kekuasaan. Ruangan itu pasti berisi udara yang 

mencekik dan mencekam saat dihadapkan dengan 

orang-orang berkuasa itu 

9 Estetik  Latar Apakah latar 

desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... 

memakan 

korban.” 

58 Iya, sebagai orang yang tinggal di desa juga dengan 

ketenangan dan kesederhanaan yang setiap hari 

melingkupi kehidupan saya, pertambangan ilegal 

yang dibuat di desa itu benar benar mengacaukan 

dan merusak segala ketenangan yang ada di desa 

10 Estetik  Amanat Pesan apa 

yang Anda 

tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan 

apabila mereka 

yang 

berkuasalah...” 

345–346 Bahwa hukum di indonesia masih identik dengan 

hukum tumpul ke atas dan tajam ke bawah. Tanpa 

kekuasaan dan uang, kita sebagai masyarakat biasa 

hanyalah pion bagi orang orang berkuasa yang hanya 

mementingkan diri sendiri 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui 

kasus serupa? 

“… praktik 

seperti ini sering 

kali dilakukan 

oleh 

pemerintah...” 

347 Ya saya pernah mendengar banyak kasus serupa. 

Namun untuk melihat secara langsung saya belum 

pernah. akan tetapi hal itu membuat cerita dalam 

novel ini menjadi realistis dan relevan dengan 

kehidupan nyata menurut saya 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan 

itu 

memengaruhi 

pemahaman 

Anda? 

“Seperti refleksi 

pada kehidupan 

nyata...” 

345 Sangat memengaruhi, karna dengan pengetahuan itu, 

rasanya semua yang belum pernah saya lihat dan 

dengar tentang seluk beluk tambang ilegal ini 

terbuka dengan jelas di depan mata saya 

13 Tak Pandangan Bagaimana “Pemerintah pun 347 Oengusaha dan pemerintah ternyata memiliki erat 
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Estetik Hukum pandangan 

Anda tentang 

pengusaha & 

pemerintah? 

turut serta...” sekali hubungan. Yang mana degan hubungan antara 

mereka ini, keuntungan keuntungan yang nantinya 

bisa merugikan masyarakat kecil menjadi semakin 

kuat 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang 

realistis? 

“Hukum dapat 

dengan mudah 

dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Sebenernya realistis, namun sayang sekali karna 

keadilan tidak didapatkan oleh para korban. Karna 

sebenarnya banyak sekali cara dan jalan agar hal2 

merugikan itu tidak terjadi, yang seharusnya bisa 

diatasi bersama, namun kembali lagi kadang 

kepentingan ekonomi dan politik lebih dipentingkan 

daripada kepentingan masyarakat 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran 

hebat.” 

338 Pernah, sebagai masyarakat yang tinggal di desa di 

pedalaman pulau sumatra, banyak sekali ketidak 

adilan yang kami alami, dan lagi lagi sebagai 

masyarakat kecil, selain berjuang sebiasanya, 

menunggu sampai keadilan tiba juga merupakan satu 

hal yang harus dilakukan, pengalaman itulah yang 

membuat saya merasa lebih berempati pada tokoh 

dalam cerita 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan 

terhadap 

masyarakat 

umum...” 

347 Iya, pernah mengalami sendiri membuat saya 

merasakan bahwa perjuangan tokoh dalam cerita ini 

pasti lebih berat daripada perjuangan kami sendiri 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana 

nilai moral 

Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan 

satu.” 

346 Moral saya membuat penilaian saya lebih condong 

pada masyarakat kecil yang dirugikan. Menurut saya 

sekalioun ini berususan dengan ekonomi negara, 

penduduk di dalamnya juga seharusnya ikut 

diperhatikan 
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18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah 

ekonomi 

harus 

diutamakan? 

“Akan ada 

seratus ribu 

pekerja baru...” 

42–43 Memang benar harus diutamakan, karna 

keseimbangan ekonomi akan membuat negara 

makmur. Akan tetapi lita juga perlu memperhatikan 

penduduk yang tinggal di negara tersebut, jika 

kebijakan ekonomi itu merugikan penduduk, maka 

alangkah baiknya jika kebijakan itu diganti dengan 

kebijakan yang sama sama membuat kita aman dan 

damai 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan 

Anda 

berubah? 

“Orang kaya 

dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Iya tentu saja, selama ini saya sudah tau jika uang 

dapat membeli apapun, termasuk kekuasaan dan 

keadilan. Jlalu setelah membaca cerita ini saya 

menjadi semakin yakin bahwasanya semua yang 

terjadi memang sudah diatur, tidak peduli berapa 

banyak kerugian yang penduduk alami, semua tidak 

akan merubah apapun 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah 

pembaca lain 

bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang 

bisa diharapkan 

dari mereka...” 

368 Iya jelas bisa, saya menafsirkan sebagai diri yang 

juga adalah ornag desa, mungkin orang yang tinggal 

di kota akan berbeda penafsiran dan tangkapan 

makna dalam novel ini 

HASIL WAWANCARA 

NAMA : FIRDAUS 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 
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No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan 

bakat menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Menurut saya tema pertambangan ilegal 

dalam novel tersebut sangat kuat karena 

menggambarkan konflik nyata yang sering 

terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Tema 

ini memperlihatkan bagaimana aktivitas 

ekonomi dapat menimbulkan kerusakan 

lingkungan serta ketidakadilan sosial bagi 

masyarakat sekitar. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite 

memutuskan, bahwa 

izin konsesi tetap 

diberikan...” 

346 Ya, sejak awal saya berharap para aktivis 

dapat memenangkan perjuangan mereka 

karena mereka mewakili suara masyarakat 

yang terdampak langsung oleh aktivitas 

pertambangan tersebut. 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan Anda 

terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju-mundur menurut saya membuat 

cerita lebih menarik dan tidak membosankan. 

Dengan alur tersebut, pembaca dapat 

memahami hubungan antara masa lalu dan 

konflik yang terjadi pada masa sekarang. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 Ya, karena melalui kilas balik pembaca dapat 

mengetahui bagaimana penderitaan 

masyarakat sejak awal munculnya aktivitas 

pertambangan tersebut. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap 

Ibu Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Menurut saya Ibu Sri adalah sosok yang 

sangat berani dan memiliki komitmen tinggi 

terhadap kebenaran. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana “Hotma Cornelius 41 Tokoh tersebut menggambarkan sosok yang 
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pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

memiliki kekuasaan dalam sistem hukum, 

tetapi terkadang tidak sepenuhnya berpihak 

kepada keadilan. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat 

melawan sistem? 

“Mereka telah 

tumbuh menjadi 

petarung tangguh.” 

344 Secara moral mereka sangat kuat, tetapi secara 

kekuasaan mereka masih kalah dibandingkan 

dengan pihak yang memiliki pengaruh besar. 

8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 3x6 

meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil ... ukuran 3x6 

meter.” 

7 Menurut saya ruang tersebut melambangkan 

keterbatasan ruang gerak bagi masyarakat 

kecil dalam mencari keadilan. 

9 Estetik  Latar Apakah latar 

desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... 

memakan korban.” 

58 Ya, karena latar desa menggambarkan 

kehidupan masyarakat yang sederhana 

sehingga membuat konflik terasa lebih 

menyentuh. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap 

dari akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah bahwa 

memperjuangkan kebenaran membutuhkan 

keberanian dan pengorbanan yang besar. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

serupa? 

“… praktik seperti 

ini sering kali 

dilakukan oleh 

pemerintah...” 

347 Ya, saya pernah membaca berita mengenai 

konflik pertambangan di beberapa daerah di 

Indonesia. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

pemahaman 

Anda? 

“Seperti refleksi 

pada kehidupan 

nyata...” 

345 Tentu saja, pengetahuan tersebut membantu 

saya memahami konflik yang terjadi dalam 

novel. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

“Pemerintah pun 

turut serta...” 

347 Dalam novel tersebut terlihat bahwa 

pengusaha dan pemerintah memiliki 
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tentang 

pengusaha & 

pemerintah? 

hubungan yang kompleks yang terkadang 

merugikan masyarakat. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang realistis? 

“Hukum dapat 

dengan mudah dibeli 

oleh „uang‟...” 

347 Menurut saya cukup realistis karena dalam 

kehidupan nyata sering terjadi ketidakadilan 

dalam proses hukum. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338 Saya pernah mengalami perlakuan tidak adil 

dalam kehidupan sehari-hari meskipun tidak 

sebesar konflik dalam novel. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan 

terhadap masyarakat 

umum...” 

347 Ya, pengalaman tersebut membuat saya lebih 

memahami perasaan tokoh yang mengalami 

ketidakadilan. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya lebih berpihak 

kepada tokoh yang memperjuangkan keadilan. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus 

ribu pekerja baru...” 

42–43 Menurut saya ekonomi penting, tetapi tidak 

boleh merusak lingkungan dan kehidupan 

masyarakat. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan Anda 

berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Ya, saya menjadi lebih sadar bahwa kerusakan 

lingkungan dapat berdampak besar bagi 

kehidupan masyarakat. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang 

bisa diharapkan dari 

mereka...” 

368 Ya, setiap pembaca memiliki pengalaman 

yang berbeda sehingga tafsirnya juga bisa 

berbeda. 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : RISKI FATRAMA 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“… anak dengan bakat 

menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang …” 

58 Tema pertambangan ilegal menurut 

saya sangat penting karena 

menggambarkan konflik antara 

kepentingan ekonomi dan kelestarian 

lingkungan. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi 

tetap diberikan…” 

346 Saya berharap para aktivis menang 

karena mereka memperjuangkan 

kepentingan masyarakat. 

3 Estetik  Alur Bagaimana perasaan 

Anda terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran hebat.” 

338–344 Alur maju mundur membuat cerita 

lebih dinamis dan memberikan 

gambaran latar belakang konflik. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas balik 

memperkuat simpati 

Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana…” 

361–362 Kilas balik membuat saya lebih 

memahami penderitaan para korban. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

58 Ibu Sri menurut saya adalah tokoh yang 

berani dan memiliki integritas tinggi. 
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pengecut…” 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

41 Hotma Cornelius menunjukkan 

bagaimana kekuasaan dapat 

mempengaruhi keputusan hukum. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat melawan 

sistem? 

“Mereka telah tumbuh 

menjadi petarung 

tangguh.” 

344 Aktivis cukup kuat secara moral tetapi 

mereka menghadapi sistem yang sangat 

besar. 

8 Estetik  Latar Bagaimana makna 

ruang 3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil … ukuran 3x6 

meter.” 

7 Ruang 3x6 meter melambangkan 

keterbatasan ruang bagi rakyat kecil 

untuk menyampaikan kebenaran. 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi emosi 

Anda? 

“… kolam bekas 

tambang … memakan 

korban.” 

58 Latar desa membuat konflik terasa 

lebih nyata. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah…” 

345–346 Pesan akhir cerita adalah pentingnya 

memperjuangkan kebenaran meskipun 

menghadapi kesulitan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

serupa? 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan 

oleh pemerintah…” 

347 Saya mengetahui beberapa kasus 

pertambangan ilegal melalui media. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

pemahaman Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata…” 

345 Pengetahuan tersebut membuat saya 

lebih memahami konflik dalam cerita. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

tentang pengusaha 

“Pemerintah pun turut 

serta…” 

347 Pengusaha dan pemerintah dalam novel 

digambarkan memiliki kepentingan 

tertentu. 
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& pemerintah? 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil sidang 

realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟…” 

347 Hasil sidang menurut saya cukup 

realistis. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran hebat.” 

338 Saya pernah merasakan ketidakadilan 

dalam kehidupan sosial. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum…” 

347 Hal itu membuat saya lebih simpati 

kepada tokoh yang tertindas. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya menilai 

tokoh berdasarkan kejujuran dan 

keberaniannya. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus diutamakan? 

“Akan ada seratus ribu 

pekerja baru…” 

42–43 Ekonomi tidak boleh menjadi alasan 

untuk merusak lingkungan. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah pandangan 

Anda berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum…” 

347 Setelah membaca novel ini saya 

menjadi lebih kritis terhadap isu 

lingkungan. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka…” 

368 Pembaca lain tentu bisa memiliki tafsir 

yang berbeda. 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : AMRINA ROSADA 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak 

dengan bakat 

menjanjikan 

tenggelam di 

salah satu 

bekas kolam 

tambang ...” 

58 Tema pertambangan ilegal dalam novel ini menurut 

saya sangat kuat, berani, dan menyentuh realitas sosial. 

Penulis tidak hanya menceritakan konflik biasa, tetapi 

mengangkat persoalan besar tentang kerusakan 

lingkungan dan ketidakadilan terhadap masyarakat 

kecil. Tambang yang seharusnya membawa 

kesejahteraan justru meninggalkan lubang berbahaya, 

merusak alam, dan bahkan menyebabkan korban jiwa. 

Tema ini membuat saya berpikir bahwa pembangunan 

yang tidak diawasi dengan baik bisa menjadi bencana. 

Saya juga merasa bahwa tema ini adalah bentuk kritik 

sosial yang tajam terhadap pihak-pihak yang 

menyalahgunakan kekuasaan demi keuntungan pribadi. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap 

aktivis 

menang? 

“Maka dengan 

ini, Komite 

memutuskan, 

bahwa izin 

konsesi tetap 

346 Sebagai pembaca, tentu saya sangat berharap aktivis 

menang. Mereka digambarkan sebagai orang-orang 

yang berani, peduli, dan memiliki hati nurani. Mereka 

memperjuangkan hak masyarakat yang lemah dan 

menuntut keadilan atas kerusakan yang terjadi. Namun, 
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diberikan...” ketika hasil akhirnya tidak sesuai harapan, saya merasa 

kecewa dan sedih. Meski begitu, saya memahami 

bahwa penulis ingin menunjukkan kenyataan bahwa 

melawan sistem yang sudah dikuasai oleh pemilik 

modal bukanlah hal yang mudah. Kekalahan aktivis 

bukan berarti perjuangan mereka sia-sia, tetapi 

menunjukkan betapa beratnya mempertahankan 

kebenaran. 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan 

Anda 

terhadap alur 

maju-

mundur? 

“… 

pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju-mundur dalam novel ini membuat cerita 

terasa lebih mendalam. Dengan teknik kilas balik, saya 

bisa memahami latar belakang suatu kejadian sebelum 

konflik utama terjadi. Awalnya mungkin terasa sedikit 

membingungkan, tetapi setelah dipahami, alur ini justru 

membuat cerita lebih emosional dan tidak monoton. 

Saya merasa lebih terlibat karena mengetahui proses 

terjadinya konflik, bukan hanya melihat akibatnya saja. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, 

puluhan 

penduduk 

dihabisi di 

sana...” 

361–362 Ya, sangat memperkuat simpati saya. Ketika penulis 

menampilkan kejadian masa lalu, terutama yang 

berkaitan dengan penderitaan masyarakat atau korban 

tambang, saya menjadi lebih tersentuh. Saya tidak 

hanya membaca peristiwa, tetapi juga merasakan 

kesedihan dan kemarahan para tokoh. Kilas balik 

membuat cerita terasa lebih nyata dan manusiawi. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana 

kesan Anda 

terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. 

Tapi kepala 

redaksi 

pengecut...” 

58 Ibu Sri adalah tokoh yang menurut saya sangat kuat 

dan menginspirasi. Ia adalah jurnalis yang berani 

menyampaikan kebenaran walaupun menghadapi 

tekanan dari atasan dan pihak berkuasa. Ia tidak mudah 

menyerah dan tetap mempertahankan idealismenya. 



 

 

 

 

1
0
6 

 

Saya melihat Ibu Sri sebagai simbol keberanian dan 

integritas. Tokoh ini mengajarkan bahwa 

menyampaikan kebenaran memang berisiko, tetapi 

tetap harus dilakukan. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

Hotma 

Cornelius? 

“Hotma 

Cornelius 

adalah 

spesialis 

pembela 

kejahatan.” 

41 Hotma Cornelius digambarkan sebagai sosok yang 

sangat cerdas dan berpengaruh di bidang hukum. 

Namun, kecerdasannya digunakan untuk membela 

kepentingan pengusaha tambang. Saya melihat tokoh 

ini sebagai gambaran bahwa kepintaran tanpa nilai 

moral bisa menjadi alat untuk mempertahankan 

ketidakadilan. Ia bukan tokoh yang sepenuhnya jahat, 

tetapi pilihannya berpihak pada kekuasaan 

membuatnya terlihat tidak memiliki empati terhadap 

masyarakat kecil. 

7 Estetik  Tokoh Apakah 

aktivis cukup 

kuat melawan 

sistem? 

“Mereka telah 

tumbuh 

menjadi 

petarung 

tangguh.” 

344 Secara semangat dan moral, para aktivis sangat kuat. 

Mereka berani bersuara dan tidak takut menghadapi 

risiko. Namun, secara kekuasaan dan hukum, mereka 

kalah karena sistem sudah dikuasai oleh pihak yang 

memiliki uang dan jabatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perjuangan melawan ketidakadilan 

membutuhkan dukungan yang luas, bukan hanya 

keberanian individu. 

8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 

3x6 meter? 

“Ruangan itu 

terlalu kecil ... 

ukuran 3x6 

meter.” 

7 Ruang 3x6 meter bukan hanya sekadar ukuran tempat, 

tetapi simbol kehidupan yang sempit dan penuh 

keterbatasan. Ruangan itu menggambarkan kondisi 

ekonomi masyarakat kecil yang serba kekurangan. 

Latar ini membuat saya lebih memahami betapa 

beratnya kehidupan mereka. Ukuran ruangan tersebut 
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juga melambangkan ruang gerak hidup yang terbatas 

akibat sistem yang tidak adil. 

9 Estetik  Latar Apakah latar 

desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam 

bekas tambang 

... memakan 

korban.” 

58 Ya, latar desa bekas tambang sangat memengaruhi 

perasaan saya. Gambaran desa yang rusak, tanah yang 

berlubang, dan lingkungan yang tidak lagi aman 

membuat saya merasa sedih dan prihatin. Latar ini 

memperkuat suasana duka dan ketidakadilan dalam 

cerita. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa 

yang Anda 

tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal 

yang 

mengejutkan 

apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah bahwa kebenaran 

memang sulit diperjuangkan ketika berhadapan dengan 

kekuasaan. Namun, perjuangan tetap harus dilakukan. 

Novel ini juga mengingatkan bahwa kecerdasan harus 

digunakan untuk kebaikan, bukan untuk 

mempertahankan ketidakadilan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui 

kasus serupa? 

“… praktik 

seperti ini 

sering kali 

dilakukan oleh 

pemerintah...” 

347 Ya, saya mengetahui bahwa kasus pertambangan yang 

merugikan masyarakat sering terjadi di Indonesia. Hal 

ini membuat cerita dalam novel terasa sangat nyata dan 

relevan. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan 

itu 

memengaruhi 

pemahaman 

Anda? 

“Seperti 

refleksi pada 

kehidupan 

nyata...” 

345 Tentu saja. Karena sudah mengetahui kasus nyata, saya 

lebih mudah memahami konflik dalam novel. Saya 

melihat cerita ini sebagai refleksi kehidupan sosial 

yang sebenarnya. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan 

Anda tentang 

“Pemerintah 

pun turut 

serta...” 

347 Novel ini menunjukkan adanya hubungan antara 

pengusaha dan oknum pemerintah dalam 

mempertahankan kepentingan tertentu. Hal ini 
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pengusaha & 

pemerintah? 

menggambarkan penyalahgunaan kekuasaan yang 

merugikan masyarakat kecil. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang 

realistis? 

“Hukum dapat 

dengan mudah 

dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Menurut saya, hasil sidang dalam cerita terasa realistis 

karena dalam kehidupan nyata, hukum sering kali 

dipengaruhi oleh uang dan kekuasaan. Hal ini membuat 

cerita terasa pahit tetapi jujur. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… 

pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran 

hebat.” 

338 Saya pernah mendengar dan melihat kasus 

ketidakadilan di sekitar saya. Karena itu, adegan dalam 

novel terasa sangat menyentuh dan membuat saya ikut 

merasakan penderitaan tokoh. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan 

terhadap 

masyarakat 

umum...” 

347 Ya, pengalaman tersebut membuat saya lebih mudah 

berempati terhadap korban dalam cerita. Saya merasa 

perjuangan mereka adalah sesuatu yang benar dan 

layak didukung. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana 

nilai moral 

Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan 

satu.” 

346 Nilai moral yang saya miliki membuat saya berpihak 

pada kebenaran dan keadilan. Saya percaya bahwa 

membela yang lemah adalah tindakan yang benar, 

walaupun tidak selalu menang. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah 

ekonomi 

harus 

diutamakan? 

“Akan ada 

seratus ribu 

pekerja 

baru...” 

42–43 Menurut saya, ekonomi memang penting untuk 

kesejahteraan masyarakat. Namun, pembangunan 

ekonomi tidak boleh mengorbankan lingkungan dan 

keselamatan manusia. Keseimbangan antara 

keuntungan dan keadilan harus dijaga. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan 

“Orang kaya 

dapat 

347 Ya, novel ini membuat saya lebih kritis terhadap isu 

pertambangan dan hukum. Saya menjadi lebih sadar 
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Anda 

berubah? 

memanipulasi 

hukum...” 

bahwa masyarakat perlu aktif mengawasi kebijakan 

agar tidak terjadi penyalahgunaan kekuasaan. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah 

pembaca lain 

bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada 

yang bisa 

diharapkan 

dari mereka...” 

368 Tentu saja. Setiap pembaca memiliki pengalaman 

hidup dan latar belakang yang berbeda. Hal itu akan 

memengaruhi cara mereka memahami isi cerita. Ada 

yang mungkin lebih fokus pada kritik sosialnya, ada 

pula yang lebih melihat sisi moral dan 

kemanusiaannya. 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : ECHA ALDINA 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana pendapat Anda 

tentang tema pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan tenggelam di 

salah satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Tema pertambangan ilegal 

menurut saya 

menggambarkan konflik 

antara kekuasaan dan 

masyarakat kecil. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda berharap 

aktivis menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi tetap 

diberikan...” 

346 Saya berharap para aktivis 

menang karena mereka 

memperjuangkan keadilan. 

3 Estetik  Alur Bagaimana perasaan Anda 

terhadap alur maju-mundur? 

“… pemukiman kumuh 

itu dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

338–344 Alur maju mundur membuat 

cerita lebih menarik. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas balik 

memperkuat simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 Kilas balik membantu 

memahami konflik. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan Anda 

terhadap Ibu Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi kepala 

redaksi pengecut...” 

58 Ibu Sri menurut saya sosok 

yang sangat inspiratif. 
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6 Estetik  Tokoh Bagaimana pendapat Anda 

tentang Hotma Cornelius? 

“Hotma Cornelius adalah 

spesialis pembela 

kejahatan.” 

41 Hotma Cornelius 

menggambarkan kekuasaan 

hukum. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis cukup kuat 

melawan sistem? 

“Mereka telah tumbuh 

menjadi petarung 

tangguh.” 

344 Para aktivis cukup berani 

walaupun menghadapi 

tekanan besar. 

8 Estetik  Latar Bagaimana makna ruang 

3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu kecil 

... ukuran 3x6 meter.” 

7 Ruang 3x6 meter 

melambangkan keterbatasan 

hidup. 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi emosi Anda? 

“… kolam bekas tambang 

... memakan korban.” 

58 Latar desa membuat cerita 

terasa lebih emosional. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang Anda 

tangkap dari akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan cerita adalah 

pentingnya keberanian 

melawan ketidakadilan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda mengetahui 

kasus serupa? 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan oleh 

pemerintah...” 

347 Saya pernah mendengar 

konflik tambang di berita. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah pengetahuan itu 

memengaruhi pemahaman 

Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 Hal tersebut membuat cerita 

terasa realistis. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana pandangan Anda 

tentang pengusaha & 

pemerintah? 

“Pemerintah pun turut 

serta...” 

347 Pemerintah seharusnya 

berpihak pada masyarakat. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil sidang 

realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Hasil sidang terasa cukup 

realistis. 

15 Tak Pengalaman Pernah mengalami “… pemukiman kumuh 338 Saya pernah melihat 
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Estetik Pribadi ketidakadilan? itu dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

ketidakadilan sosial. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah pengalaman 

memengaruhi simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 Pengalaman tersebut 

membuat saya lebih 

bersimpati pada tokoh. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai moral Anda 

memengaruhi penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya 

menilai cerita dari sisi 

keadilan. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus ribu 

pekerja baru...” 

42–43 Ekonomi tidak boleh 

merusak lingkungan. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah pandangan Anda 

berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi hukum...” 

347 Novel ini membuat saya lebih 

peduli terhadap isu sosial. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca lain bisa 

berbeda tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka...” 

368 Pembaca lain tentu bisa 

memiliki tafsir berbeda 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : DENI SUPRIADI 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Tema pertambangan ilegal menurut saya 

sangat menarik dan penting karena 

menggambarkan dampak buruk bagi 

masyarakat, seperti korban jiwa akibat bekas 

kolam tambang.  

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite memutuskan, 

bahwa izin konsesi 

tetap diberikan...” 

346 Ya, saya berharap para aktivis menang 

karena mereka berjuang membela 

masyarakat dan lingkungan dari 

ketidakadilan.  

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan Anda 

terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju-mundur membuat cerita terasa 

lebih menarik dan membuat pembaca 

penasaran terhadap kejadian yang terjadi 

sebelumnya.  

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik 

memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi di 

sana...” 

361–362 Ya, kilas balik membuat pembaca lebih 

memahami penderitaan tokoh dan 

memperkuat rasa simpati terhadap korban.  

5 Estetik  Tokoh Bagaimana “Aku berhasil 58 Ibu Sri terlihat sebagai tokoh yang berani 
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kesan Anda 

terhadap Ibu Sri? 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

dan peduli terhadap kebenaran walaupun 

menghadapi tekanan dari pihak lain.  

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela kejahatan.” 

41 Hotma Cornelius digambarkan sebagai tokoh 

yang membela pihak yang salah sehingga 

menimbulkan kesan negatif.  

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat 

melawan sistem? 

“Mereka telah tumbuh 

menjadi petarung 

tangguh.” 

344 Aktivis dalam cerita digambarkan cukup 

kuat dan berani melawan ketidakadilan 

meskipun sistem yang mereka hadapi sangat 

besar.  

8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 

3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu 

kecil ... ukuran 3x6 

meter.” 

7 Ruangan 3x6 meter melambangkan kondisi 

hidup yang sempit dan sulit yang dialami 

masyarakat kecil.  

9 Estetik  Latar Apakah latar 

desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... memakan 

korban.” 

58 Ya, latar desa yang terkena dampak tambang 

membuat saya merasa sedih dan prihatin 

terhadap kehidupan masyarakat di sana.  

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap 

dari akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan apabila 

mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah bahwa 

kekuasaan dan uang sering memengaruhi 

hukum, sehingga keadilan sulit diperoleh 

oleh masyarakat kecil.  

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui 

kasus serupa? 

“… praktik seperti ini 

sering kali dilakukan 

oleh pemerintah...” 

347 Ya, saya pernah mendengar kasus serupa di 

kehidupan nyata tentang konflik antara 

masyarakat dan perusahaan tambang.  

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 Ya, pengetahuan tentang kasus nyata 

membuat saya lebih mudah memahami isi 

cerita dan pesan yang ingin disampaikan.  
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pemahaman 

Anda? 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

tentang 

pengusaha & 

pemerintah? 

“Pemerintah pun turut 

serta...” 

347 Dalam cerita, pengusaha dan pemerintah 

digambarkan bekerja sama sehingga 

menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat.  

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang realistis? 

“Hukum dapat dengan 

mudah dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Hasil sidang terasa realistis karena dalam 

kenyataan kadang hukum dapat dipengaruhi 

oleh kekuasaan dan uang.  

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu dikepung 

oleh kebakaran 

hebat.” 

338 Saya pernah melihat atau merasakan 

perlakuan tidak adil, misalnya ketika pihak 

yang kuat lebih mudah menang 

dibandingkan pihak yang lemah.  

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 Ya, pengalaman pribadi membuat saya lebih 

mudah bersimpati terhadap tokoh yang 

tertindas.  

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya berpihak pada 

tokoh yang memperjuangkan keadilan dan 

menolak tindakan yang merugikan 

masyarakat.  

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus 

ribu pekerja baru...” 

42–43 Ekonomi memang penting, tetapi tidak boleh 

mengorbankan lingkungan dan keselamatan 

masyarakat.  

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan Anda 

berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Ya, setelah membaca cerita ini saya semakin 

sadar bahwa hukum bisa dipengaruhi oleh 

kekuasaan sehingga perlu pengawasan 
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masyarakat.  

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari 

mereka...” 

368   Ya, setiap pembaca dapat memiliki tafsir 

yang berbeda tergantung pengalaman, 

pengetahuan, dan latar belakang sosial 

mereka 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : NURUL ARSYA 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan bakat 

menjanjikan tenggelam di 

salah satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Tema pertambangan ilegal 

menurut saya menggambarkan 

konflik antara kekuasaan dan 

masyarakat kecil. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, Komite 

memutuskan, bahwa izin 

konsesi tetap diberikan...” 

346 Saya berharap para aktivis 

menang karena mereka 

memperjuangkan keadilan. 

3 Estetik  Alur Bagaimana perasaan 

Anda terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman kumuh itu 

dikepung oleh kebakaran 

hebat.” 

338–344 Alur maju mundur membuat 

cerita lebih menarik. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas balik 

memperkuat simpati 

Anda? 

“Hari itu, puluhan penduduk 

dihabisi di sana...” 

361–362 Kilas balik membantu 

memahami konflik. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap Ibu 

Sri? 

“Aku berhasil menulisnya. 

Tapi kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Ibu Sri menurut saya sosok 

yang sangat inspiratif. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana “Hotma Cornelius adalah 41 Hotma Cornelius 
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pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

spesialis pembela kejahatan.” menggambarkan kekuasaan 

hukum. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat 

melawan sistem? 

“Mereka telah tumbuh menjadi 

petarung tangguh.” 

344 Para aktivis cukup berani 

walaupun menghadapi tekanan 

besar. 

8 Estetik  Latar Bagaimana makna 

ruang 3x6 meter? 

“Ruangan itu terlalu kecil ... 

ukuran 3x6 meter.” 

7 Ruang 3x6 meter 

melambangkan keterbatasan 

hidup. 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi emosi 

Anda? 

“… kolam bekas tambang ... 

memakan korban.” 

58 Latar desa membuat cerita 

terasa lebih emosional. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap dari 

akhir cerita? 

“Bukan hal yang mengejutkan 

apabila mereka yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan cerita adalah pentingnya 

keberanian melawan 

ketidakadilan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

serupa? 

“… praktik seperti ini sering 

kali dilakukan oleh 

pemerintah...” 

347 Saya pernah mendengar konflik 

tambang di berita. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

pemahaman Anda? 

“Seperti refleksi pada 

kehidupan nyata...” 

345 Hal tersebut membuat cerita 

terasa realistis. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

tentang pengusaha 

& pemerintah? 

“Pemerintah pun turut serta...” 347 Pemerintah seharusnya 

berpihak pada masyarakat. 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil sidang 

realistis? 

“Hukum dapat dengan mudah 

dibeli oleh „uang‟...” 

347 Hasil sidang terasa cukup 

realistis. 
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15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman kumuh itu 

dikepung oleh kebakaran 

hebat.” 

338 Saya pernah melihat 

ketidakadilan sosial. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan terhadap 

masyarakat umum...” 

347 Pengalaman tersebut membuat 

saya lebih bersimpati pada 

tokoh. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan satu.” 346 Nilai moral membuat saya 

menilai cerita dari sisi keadilan. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus diutamakan? 

“Akan ada seratus ribu pekerja 

baru...” 

42–43 Ekonomi tidak boleh merusak 

lingkungan. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah pandangan 

Anda berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi hukum...” 

347 Novel ini membuat saya lebih 

peduli terhadap isu sosial. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang bisa 

diharapkan dari mereka...” 

368 Pembaca lain tentu bisa 

memiliki tafsir berbeda 
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HASIL WAWANCARA 

NAMA : RESA JULIANTI 

PRODI : TADRIS BAHASA INDONESIA 

SEMESTER : 7 (TUJUH) 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Halaman Jawaban 

1 Estetik  Tema Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang tema 

pertambangan 

ilegal? 

“... anak dengan 

bakat menjanjikan 

tenggelam di salah 

satu bekas kolam 

tambang ...” 

58 Kalau menurut saya pribadi, tema 

pertambangan ilegal dalam novel ini benar-

benar terasa berat dan menyentuh. Dari awal 

membaca, saya sudah merasa bahwa konflik ini 

bukan konflik biasa. Dampaknya bukan hanya 

soal lingkungan, tapi juga menyentuh 

kehidupan masyarakat kecil. Saya 

membayangkan bagaimana rasanya tinggal di 

desa yang sumber kehidupannya rusak karena 

tambang. Tema ini membuat saya cukup 

emosional, apalagi ketika ada bagian yang 

menggambarkan korban jiwa. Rasanya seperti 

membaca berita nyata, bukan sekadar cerita 

fiksi. 

2 Estetik  Tema Apakah Anda 

berharap aktivis 

menang? 

“Maka dengan ini, 

Komite 

memutuskan, 

bahwa izin 

346 Sejujurnya saya sangat berharap para aktivis 

menang. Saya merasa mereka memperjuangkan 

sesuatu yang benar. Tapi di sisi lain, saya juga 

merasa ragu. Dari awal sudah terlihat bahwa 
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konsesi tetap 

diberikan...” 

lawan mereka punya kekuasaan, uang, dan 

jaringan yang kuat. Jadi harapan saya itu 

bercampur antara optimis dan pesimis. 

3 Estetik  Alur Bagaimana 

perasaan Anda 

terhadap alur 

maju-mundur? 

“… pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

338–344 Awalnya saya sempat bingung dengan alur 

maju-mundur karena harus benar-benar fokus. 

Tapi setelah beberapa bab, saya mulai 

memahami pola ceritanya. Justru alur seperti itu 

membuat ceritanya terasa lebih dalam dan tidak 

monoton. 

4 Estetik  Alur Apakah kilas 

balik memperkuat 

simpati Anda? 

“Hari itu, puluhan 

penduduk dihabisi 

di sana...” 

361–362 Kilas balik menurut saya sangat membantu 

untuk memahami latar belakang konflik. Saya 

jadi lebih mengerti kenapa tokoh-tokohnya 

bertindak seperti itu. Rasa simpati saya juga 

bertambah setelah mengetahui masa lalu 

mereka. 

5 Estetik  Tokoh Bagaimana kesan 

Anda terhadap 

Ibu Sri? 

“Aku berhasil 

menulisnya. Tapi 

kepala redaksi 

pengecut...” 

58 Ibu Sri itu menurut saya sosok yang kuat, tapi 

juga manusiawi. Dia tidak digambarkan sebagai 

pahlawan yang sempurna, tapi sebagai ibu yang 

punya rasa takut dan sedih. Itu yang membuat 

saya merasa dekat dengannya. 

6 Estetik  Tokoh Bagaimana 

pendapat Anda 

tentang Hotma 

Cornelius? 

“Hotma Cornelius 

adalah spesialis 

pembela 

kejahatan.” 

41 Kalau Hotma Cornelius, saya melihat dia 

sebagai sosok yang sangat cerdas dan percaya 

diri. Tapi kecerdasannya itu digunakan untuk 

membela pihak yang punya kuasa. Itu yang 

membuat saya agak kesal saat membaca bagian 

sidang. 

7 Estetik  Tokoh Apakah aktivis 

cukup kuat 

“Mereka telah 

tumbuh menjadi 

344 Mereka sebenarnya kuat secara semangat dan 

moral. Tapi secara kekuatan sistem, jelas tidak 
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melawan sistem? petarung 

tangguh.” 

seimbang. Itu yang membuat perjuangan 

mereka terasa berat. 

8 Estetik  Latar Bagaimana 

makna ruang 3x6 

meter? 

“Ruangan itu 

terlalu kecil ... 

ukuran 3x6 

meter.” 

7 Ruang 3x6 meter itu menurut saya simbol 

keterbatasan hidup. Saya membayangkan 

betapa sempitnya ruang itu, dan itu seperti 

gambaran hidup mereka yang juga serba 

terbatas. 

9 Estetik  Latar Apakah latar desa 

memengaruhi 

emosi Anda? 

“… kolam bekas 

tambang ... 

memakan 

korban.” 

58 Latar desa membuat cerita terasa lebih 

menyentuh. Desa biasanya identik dengan 

ketenangan, tapi di sini justru penuh konflik. 

10 Estetik  Amanat Pesan apa yang 

Anda tangkap 

dari akhir cerita? 

“Bukan hal yang 

mengejutkan 

apabila mereka 

yang 

berkuasalah...” 

345–346 Pesan yang saya tangkap adalah bahwa keadilan 

itu tidak selalu menang, terutama kalau 

berhadapan dengan kekuasaan. 

11 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Sosial 

Apakah Anda 

mengetahui kasus 

serupa? 

“… praktik seperti 

ini sering kali 

dilakukan oleh 

pemerintah...” 

347 Saya sering melihat berita tentang tambang 

ilegal di Indonesia, jadi saya merasa cerita ini 

sangat mungkin terjadi. 

12 Tak 

Estetik 

Pengetahuan 

Sosial 

Apakah 

pengetahuan itu 

memengaruhi 

pemahaman 

Anda? 

“Seperti refleksi 

pada kehidupan 

nyata...” 

345 Karena sudah tahu kasus nyata, saya membaca 

novel ini dengan lebih serius dan kritis. 

13 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Bagaimana 

pandangan Anda 

tentang 

“Pemerintah pun 

turut serta...” 

347 Saya melihat dalam cerita seperti ada relasi 

yang saling menguntungkan antara pengusaha 

dan pemerintah. 
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pengusaha & 

pemerintah? 

14 Tak 

Estetik 

Pandangan 

Hukum 

Apakah hasil 

sidang realistis? 

“Hukum dapat 

dengan mudah 

dibeli oleh 

„uang‟...” 

347 Menurut saya hasil sidangnya realistis, 

walaupun mengecewakan. 

15 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Pernah 

mengalami 

ketidakadilan? 

“… pemukiman 

kumuh itu 

dikepung oleh 

kebakaran hebat.” 

338 Saya pernah melihat orang kecil dipersulit 

dalam urusan administrasi, jadi saya bisa 

membayangkan rasa tidak berdaya itu. 

16 Tak 

Estetik 

Pengalaman 

Pribadi 

Apakah 

pengalaman 

memengaruhi 

simpati? 

“Penindasan 

terhadap 

masyarakat 

umum...” 

347 Itu membuat saya lebih simpati pada tokoh 

masyarakat dalam cerita. 

17 Tak 

Estetik 

Nilai Moral Bagaimana nilai 

moral Anda 

memengaruhi 

penilaian? 

“Enam lawan 

satu.” 

346 Saya percaya keadilan sosial itu penting, jadi 

saya otomatis berpihak pada masyarakat kecil. 

18 Tak 

Estetik 

Ideologi Apakah ekonomi 

harus 

diutamakan? 

“Akan ada seratus 

ribu pekerja 

baru...” 

42–43 Ekonomi penting, tapi tidak boleh 

mengorbankan nyawa dan lingkungan. 

19 Tak 

Estetik 

Perubahan 

Harapan 

Apakah 

pandangan Anda 

berubah? 

“Orang kaya dapat 

memanipulasi 

hukum...” 

347 Setelah membaca, saya jadi lebih sadar bahwa 

isu lingkungan itu serius. 

20 Tak 

Estetik 

Latar Sosial 

Pembaca 

Apakah pembaca 

lain bisa berbeda 

tafsir? 

“Tidak ada yang 

bisa diharapkan 

dari mereka...” 

368 Menurut saya pembaca lain bisa saja punya 

tafsir berbeda, tergantung latar belakangnya. 



123 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Penulis memiliki nama lengkap, yaitu Tria Ananta lahir di Desa 

Surulangun pada 08 juni 2005 dan merupakan anak pertama dari pasangan yang 

sangat serasi. Bapak saya bernama Dedi Suprianto dan ibu saya bernama Tuti. 

Penulis tumbuh dalam keluarga yang sederhana dengan nilai kasih sayang, kerja 

keras, dan doa yang selalu menyertai setiap langkah hidupnya. Sebagai anak 

pertama, penulis belajar tentang tanggung jawab sejak dini dan berusaha menjadi 

contoh yang baik bagi adik-adik saya. 

Penulis menempuh pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 

Desa Surulangun, kemudian dilanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Negeri Surulangun, dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Rawas Ulu. 

Selama menempuh pendidikan, penulis menjalani proses belajar dengan penuh 

usaha, melewati berbagai tantangan yang membentuk ketekunan dan kedewasaan 

dalam berpikir. 



124 

 

Pada tahun 2022, penulis melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada 

Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiya, Institut Agama Islam 

Negeri Curup (IAIN). Masa perkuliahan menjadi perjalanan panjang yang penuh 

cerita, proses, dan pembelajaran berharga. Penyusunan skripsi ini menjadi salah 

satu pencapaian penting sebagai penutup perjalanan akademik dan langkah awal 

menuju fase kehidupan selanjutnya. 

Penulis menyadari bahwa perjalanan ini tidak pernah dilalui sendiri. 

Dukungan keluarga, doa orang tua, serta kebersamaan sahabat dan teman 

seperjuangan menjadi alasan penulis mampu bertahan hingga titik ini. Melalui 

skripsi ini, penulis berharap dapat terus belajar, berkembang, dan memberi 

manfaat bagi orang-orang sekitar. 

 

 


